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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba Be
& Ta Te

& angan titik di atas)
@ Je

z an titik di bawah)
d adan ha

3 De

3 gan titik di atas)
D) Er

D Zet

o Es

¥ Syin Sy es dan ye
) Sad s es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta ta te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

—a Fa F Ef

Vi



3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Jd Lam L El

B Mim M Em

J Nun N En

9 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah N Apostrof

¢ Ya Ye

Hamzah (- 0 : i vokalnya tanpa diberi

tanda apa pu etak di tengah atau di & litulis dengan tanda

).
2. Vokal
Vokal terdiri atas vokal
tunggal atau

Vokal tungg 3 rupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berik

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Z fathah A A
- Kasrah I I
: dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

& fathah dan ya’ Ai adani

Vi



K fathah dan wau Au adanu

Contoh:
<X kaifa
Js»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

atau mendapa A erasinya adalah [t].
Sedangkan ta un, transliterasinya
adalah [h].
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh:

JGky 14 55 - raudah al-atfal

ialid% 241 al-madinah al-fadilah
4811 1 al-hikmah

viii



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
&5  :rabbana
WaS  najjaina
a1 ral-haqq

ad :nu’im
TR

Jika huru ) an didahului oleh huruf

kasrah (=), m

Contoh:
& oe
6. Kata sa
Kata sc ) i an dengan huruf J !
(alif lam ma‘rifah). Dala e itera , kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika 1a oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
G2l al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Al ) - al-falsafah

A3 - al-biladu



7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
R ' ta’ ' muriana
g A s al-nau’
8 : syai’'un

& el umirtu
8. Penulisan kata A am Bahasa Indonesia

Kata, i ah kata, istilah atau
kalimat yang istilah atau kalimat
yang sudah la asa Indonesia, atau
sering ditulis nakan dalam dunia
akademik tert i di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an { gasyah . Namun, bila
kata-kata tersebut men)a Kaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah (V)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.



Contoh:

& dinullah Ldlbillah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah
ditransliterasi dengan huruf [t] .
Contoh:

G 5 daad)  hum fi rahmatillah

10. Huruf kapital

Walau sistem tulisag | huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya ang penggunaan huruf

kapital berdas goman Ejaan Bahasa Indoneste laku (EYD). Huruf

kapital, misal nama diri (orang,
tempat, bula at. Bila nama diri
didahului ole huruf kapital tetap
huruf awal na dangnya. Jika terletak
kapital (al-). Ketentuan yang aku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun 1lla rasiil

Inna awwala baitin du’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tust

Xi



Nasir Hamid Abiui ZaydAI-Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islamr

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh :

Abii al-Walid Muhammad ib , ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abt al-

Walid Muhammad (bukan:

Nasr mid (bukan: Zatd,

Nasr Hamid A

Swt.

saw.

as

H = Hijriyyah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

| = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS.../...:4 = QS Al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

H.R =HaditsRiwayat.

xii
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ABSTRAK

Arjun Marassing, 2023, “Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan

Agama Islam dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SMA Negeri 2 Palopo” Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri

Palopo. Dibimbing Oleh: Dr. Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. dan Hasriadi,

S.Pd., M.Pd.

Guru pendidikan agama Islam sebagai pelaksana dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Palopo harus mampu
mengimplementasikan kompetensi pedagogik dengan baik. Tujuan peneliti yaitu:
1). Untuk mengetahui implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan
agama Islam terhadap pembelajaran, pendidikan agama Islam (PAIl) di SMA
Negeri 2 Palopo. 2). Untuk m ikendala dalam mengimplementasikan
kompetensi pedagogik g Islam terhadap pembelajaran
pendidikan agama Isl

menggunakan i n hasil wawancara
erta didik, teknik
dokumentasi, data
gulasi, selanjutnya
nyajian data, dan

pengumpulan
yang terkum
dianalisis de

enggunakan observasi, wawanc
uji keabsahanmya, dengan tekn
ngumpulan data, mereduksi

n ini gmenunjukkan-bahwa: 1).
didikan agama Islam terhadap

entasi kompetensi
lajaran pendidikan
dengan baik dilihat
gkat pembelajaran
sunterlebih _dahulu baru masuk kelas,
menggunakan metode sesuai dengan
kondisi peserta didik danewaluasi ukanediakhir pembelajaran. 2). Adapun
kendala yang dihadapi guru“péndidikan® agama Islam terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) di SMA "Negeri 2 Palopo, kendala yang dihadapi
guru terletak pada kurangnya kedisiplinan peserta didik saat proses pembelajaran,
peserta didik kurang disiplin saat proses pembelajaran, penggunaan teknologi dan
kekurangan dalam menyediakan sarana media pembelajaran untuk peserta didik.
Dalam mengatasi kendala tersebut kepala sekolah dan guru meningkatkan
peraturan mengenai kedisiplinan dan peningkatan pengawasan, mengadakan
pelatihan-pelatihan mengenai penggunaan media dan berupaya melengkapi sarana
prasara dalam proses pembelajaran.

agama Islam
dari proses p
mulai dari perencanaan gurtissud
pelaksanaan proses pembelajara

Kata kunci: Kompetensi pedagogik, guru pendidikan agama Islam, proses
pembelajaran.

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menentukan masa depan bagi tiap-tiap individu, dalam lingkup
pendidikan khususnya jalur sekolah terdapat berbagai elemen yang mendukung

untuk mencapai tujuan sekolah melalui kegiatan yang berkualitas. Salah satu

elemen pendukung tersebut adalah abagai kunci yang berperan menentukan

kualitas pembelajara abelajaran pendidikan agama
Islam (PAI), g berkualitas yang
membantunya j : efisien.

jama Islam (PAl),
seorang guru ( an dan berkualitas.

Salah satu da mendukung proses

untuk menarik peserta didik untu ajar dan mempengaruhi prestasi peserta
didik. Seorang guru dalam bidang keterampilan pedagogik harus memiliki pilihan
untuk memahami kepribadian peserta didik, merencanakan dan melaksanakan
pembelajaran, menggunakan inovasi pembelajaran, dan menilai peserta didik.
Guru seharusnya memiliki pilihan untuk memberi tahu peserta didik cara terbaik

untuk memperoleh pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (affective) dan

keterampilan (psikomotorik).



Guru harus berupaya meningkatkan kompetensinya dengan cara, guru
senantiasa memperbarui pengetahuannya karena ilmu pengetahuan terus
berkembang, dari yang gagap teknologi hingga melek teknologi. Sebagaimana
mesin pencari "google” yang banyak digandrungi orang dalam mencari informasi.
Begitulah seorang guru profesional sangat dibutuhkan pada lembaga pendidikan.
Selanjutnya guru perlu mendapatkan pelatihan-pelatihan dengan cara lembaga

pendidikan melakuan pelatihan dan pembinaan terhadap guru. Layaknya institusi

pendidikan adalah sebuah g perlu mempelajari ilmu public

speaking, retoriks a diri sehingga tidak
lagi ditemuka pelan, atau tenaga
kependidikan dengan ketus, atau
guru yang tid = . apat diatasi dengan
pelatihan dan

Dalam’ a3 i i Uiyang tidak mampu
peserta didik sehingga terjad puan seorang guru dalam proses
pembelajaran yang akan mempengaruhi peserta didik, terutama dalam prestasi
belajar sebagai penentu keberhasilan pembelajaran. Dengan demikian, guru dapat
dilihat memiliki keterampilan pedagogik yang baik dengan melihat kapasitas
mereka dalam mengawasi pembelajaran.

Sebelum peneliti merumuskan judul, peneliti terlebih dahulu melakukan

pengamatan di SMA Negeri 2 Palopo terkait guru pendidikan agama Islam dalam

proses pembelajaran (PAI). Saat ini di SMA Negeri 2 Palopo terpilih sebagai



sekolah penggerak bersama dengan SMA 4, tentu hal ini akan menjadikan SMA
Negeri 2 Palopo sebagai contoh untuk SMA-SMA di kota Palopo. Selanjutnya
dalam pengamatan awal peneliti dapatkan dari salah satu guru pendidikan agama
Islam (PAI) yaitu Pak Hasbar mengatakan bahwa “dalam proses pembelajaran
khususnya pelajaran pendidikan agama Islam terdapat kelemahan yaitu dalam
penguasaan media pembelajaran, mengembangkan strategi dan metode

pembelajaran”.! Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan

Haerullah yaitu upayah @ pa Islam dalam mengembangkan

desain pembelajas an agama Islam harus

memiliki ke atau kompetensi dalam me lajaran agar lebih

terukur dan t ti tertarik memilih

SMA Negeri 2ngenai kompetensi
pedagogik gu ah penggerak tentu

kemampuan g fnejadi contoh untuk

peneliti akan dapatkan di lapangan.

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk berkonsentrasi pada pelaksanaan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam. Penelitian ini akan
membahas tentang bagaimana implementasi kompetensi pedagogik guru

pendidikan agama Islam serta kendala yang di hadapi. Berangkat dari landasan

! Hasbar, Hasil Wawancara dengan Guru PAI di SMA Negeri 2 Palopo, (Diakses pada
Tanggal 4 Juli 2022, Jam 10).
2 Haerullah, “Upayah Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan Desain
Pembelajaran di UPT SMA Negeri 2 Palopo”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo,
(2021).



inilah, peneliti akan berkonsentrasi pada penelitian yang berjudul “Implementasi
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Palopo”.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang di atas, penelitian ini menfokuskan pada

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi4 psi Pedagogik Guru Pendidikan Agama

Islam di SMA D

Jikehendaki dalam
penelitian ini adala
1. Untuk Mengetahui Implem i etensi Pedagogik Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di

SMA Negeri 2 Palopo.
2. Untuk Mengetahui Kendala dalam Mengimplementasikan Kompetensi
Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Palopo.



D. Batasan Masalah

Peneliti akan membatasi mengenai kompetensi pedagogik, implementasi
dan guru pendidikan agama Islam. Kompetensi pedagogik, yakni kemampuan
seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Kata
implementasi yang dimaksud adalah aksi, tindakan atau aktivitas yang diterapkan
dalam melaksanakan kebijakan terkait dengan kompetensi pedagogik guru, untuk

menjalakannya secara efektif dan kondusif tentu harus terencana untuk mencapai

tujuan kegiatan. Guru pendi dalam penelitian ini adalah guru

mata pelajaran per

E.

emberikan manfaat
yang mendalz i : i snya instansi atau
lembaga terka 2 ini at bermanfaat dari

1.  Secara Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memperluas keilmuan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya kepada guru pendidikan agama
Islam (PALI).

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang
akan mengadakan penelitian serupa dimasa yang akan datang.

2.  Secara Praktis

a. Bagi Kepala Sekolah



1) Sebagai bahan masukan sekaligus referensi bagi kepala sekolah tentang
implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam (PALI).
2) Sebagai wacana untuk meningkatkan kualitas mengajar guru.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dalam
memotivasi mengenai pentingnya meningkatkan kompetensi pedagogik dalam

mengajar di lembaga pendidikan.

c. Bagi Peneliti
mengevaluasi kembali
mengenai wa i i ote 1gogik guru dalam

proses pembe



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relefan
Sebelum penulis melakukan penelitian ini, telah ada beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang memiliki hubungan dengan

penelitian ini diantaranya :

1.  Penelitian yang dilakuka diana (2021) dengan judul “Analisis

Kompetensi Pedagogik didikan Agama Islam pada

Pembelajaran di SMP Nege Pembahasan pada

penelitian ini dikan agama Islam
pada pembel ja yang didapatkan.
Persamaannya ity i am Islam.

2. Penelitia U i 2 judul “Urgensi
Kompetensi Pedagoegi efhadap Motivasi Belajar
Siswa”.* Penelitian ini i 2nsi pedagogik guru pendidikan
agama Islam terhadap motiva ar siswa. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan mengenai kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam
dalam memotivasi peserta didik ketika mengajar sudah cukup baik dilihat dari

indikator kompetensi pedagogik dan motivasi belajar. Penelitian yang peneliti

lakukan berfokus terhadap pengelolaan proses pembelajaran.

% Rosdiana, “Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kesiapan Guru Pendidikan Agama Islam
pada Pembelajaran dalam Jaringan di SMP Negeri 12 Palopo”, Skripsi, (16 Juni 2021), 30.

4 Zaskiah, “Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap
Motivasi Belajar Siswa”, Skripsi, (17 September 2021), 45.



3. Penelitian yang dilakukan Hendriyani (2017) dengan judul ‘“Menajemen
Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kabawetan dalam
Proses Pembelajaran”.® Penelitian ini membahas tentang upaya-upaya untuk lebih
mengembangkan pendidikan yang diselesaikan dengan melakukan langkah-
langkah seperti melanjutkan tingkat pendidikan, maupun lain sebagainya. Tujuan
penelitian ini yakni untuk mengetahui perencanaan kompetensi pedagogik dalam

proses belajar mengajar guru sekolah,di SMA Negeri 1 Kabawetan. Perbedaan

penelitian ini terletak pada fe

Setelah pe litian terdahulu yang
relevan, maka ari persamaan dan
perbedaan pe an yang dilakukan
dapat dilihat p

Tabel 2. aan Penelitian

No NZ?naTah Perbedaan
1. Rosdiana ini Penelitian ini
(2021) berfokus
jenis penelitian bagaiamana
Kesiapan Guru kualitatif kesiapan guru
Pendidikan Agama terhadap
Islam pada pembelajaran
Pembelajaran online di masa
dalam Jaringan di pandemi,
SMP Negeri 12 sedangkan
Palopo peneliti berfokus
pada upaya guru
PAI dalam
mengelola proses

5 Hendriyani, “Menajemen Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kabawetan dalam Proses Pembelajaran”, Jurnal IAIN Bengkulu 2, No. 3, (2021), 40.




pembelajaran

yang efektif dan
efisien
Zaskiah (2022) | Urgensi Mengenai Hasil penelitian
Kompetensi kompetensis ini untuk
Pedagogik Guru pedagogik, mengetahui
Pendidikan Agama | dengan jenis kompetensi
Islam Terhadap penelitian pedagogik guru
Motivasi Belajar kualitatif pendidikan
Siswa agama Islam

terhadap motivasi
belajar siswa,
sedangkan
peneliti berfokus
pada upaya guru
PAI dalam
mengelola proses
pembelajaran
yang efektif dan
efisien

Tujuan penelitian
ini yakni untuk
mengetahui
perencanaan
kompetensi
pedagogik dalam
proses belajar
mengajar guru
sekolah,
sedangkan
peneliti berfokus
pada upaya guru
PAI dalam
mengelola proses
pembelajaran
yang efektif dan
efisien.
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B. Kajian Teori
1. Pengertian Implementasi

Implementasi merupakan suatu proses yang dinamis, dimana pelaksana
kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, sehingga pada akhirnya akan
mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau sasaran kebijakan itu
sendiri. Berdasarkan dari definisi dapat diketahui bahwa implementasi

mencangkup tiga hal, yaitu:

a. Adanya tujuan atau sasa

an mengemukakan
pada aktivitas, aksi,
tindakan atau tasi bukan sekedar

aktivitas, tetay

jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.’

Demikian penjelasan para ahli, dapat dipahami bahwa implementasi
adalah untuk melakukan pemikiran baru, proses atau seperangkat aktivitas baru
dengan harapan bahwa orang lain dapat mengakui dan membuat perubahan di

dalam organisasi untuk menghasilkan tujuan yang lebih layak.

® Nurdin Usman, Konteks implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung: CV Sinar Baru,
2002), 70.

" Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 2004), 39.
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2. Pengertian Kompetensi

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar. Menurut Syaiful Sagala kompetensi adalah
perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang

direfleksikan dalam kebiasaan berpikit dan bertindak dalam melaksanakan tugas

atau pekerjaannya.®

Kompetens : it™e esan seseorang dalam

menjalankan t etapi apakah ia juga berha sama dalam sebuah

tim, sehingga ezivich dalam Jejen
Musfah berpé n untuk mencapai
tujuan organ s akan membawa
kompetensi merupakan

dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang bermanfaat bagi diri dan
lingkungannya, ketiga aspek kemampuan ini saling terkait dan mempengaruhi
satu sama lain. Kondisi fisik dan mental serta spiritual seseorang besar
pengaruhnya terhadap produktivitas kerja seseorang, maka tiga aspek ini harus

dijaga pula sesuai standar yang disepakati.

8 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 23.

® Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Pratek, (Bogor: Kencana Prenada Media Group, 2011), 60.
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do
= PN td /95/}/ - P < - /95/} g @
Terjemahan:

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (QS. An-Nahl ayat: 125)*°

“Serulah (manusia) kep han-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan ba pg baik”. Sejalan dengan
ana mencerdaskan
ponen yang tidak
terpisahkan, itingkatkan. Terkait
dengan perspe uskan empat jenis
kompetensi g raturan Pemerintah
No. 19 Tahun n yaitu: kompetensi
pedagogik, kepribadian, so
3. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan karakteristik peserta dari berbagai aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru

harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

10 H. Abdul Aziz Abdul Rauf, al-Qur’an Hafalan Mudah, (Bandung: Cordoba, 2021),
224,
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mendidik karena peserta didik memiliki karakter, sifat, dan keterkaitan yang

berbeda.

_ N z 77 _ _ /a’t _ {A,}//a - - .ioﬂ
ls aylim (0 BT 5 e AT ek AITTLES 152000l 2

do

~ / E -~
.l

Lﬁ.gdutl} Y‘Lr-ﬁ-uxdﬁc)v\ﬁwpy;

> A%

m&“”‘ @éj

P I PP A
,i:;&pugeiguiulyﬂ

Terjemahan:

“Sesungguhnya o

an_dan mengerjakan amal saleh,
mereka ltu 3 :

an mereka di sisi Tuhan
ahnya sungai-sungai;
a terhadap mereka
lalah (balasan) bagi
:7-8)1!

begitupun dengan
upaya yang d u sebagai pendidik
dalam membe ai usaha sadar dan
terencana. Terkait ‘e i i rpakan kemampuan
meliputi: prinsip pembelajaran yang mendidik karena peserta didik memiliki
karakter, dan Kketerkaitan yang berbeda. Berkenaan dengan pelaksanaan
kurikulum, seorang guru harus mampu mengembangkan kurikulum di tingkat
masing-masing dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan

pembelajaran peserta didik yang meliputi :

1'H, Abdul Aziz Abdul Rauf, al-Qur’an Hafalan Mudah, 480.



14

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b. Pemahaman terhadap peserta didik

c. Pengembangan kurikulum atau silabus

d. Perancangan pembelajaran

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik

f.  Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g. Evaluasi hasil belajar

h. Pengembangan peserta alisasikan berbagai kompetensi
yang dimilikig
standar Nasional
yakni kemampuan
pendidik unt ) i i memahami peserta
didik (2) men : : aran (4) menilai (5)
membina kemamy iswa. Indi [ I sebagai berikut :

Kesadaran tertuju kepag merupakan salah satu kompetensi
pedagogik yang mesti ada dalam diri seorang guru. Ada empat hal yang guru
mesti pahami dan cari tahu tentang peserta didik, untuk lebih spesifiknya yaitu:
tingkat wawasan, imajinasi, kondisi tubuh dan perubahan mental.*®

Selain  kemampuan memahami siswa, Indah Zakiyah Zamania

mengungkapkan bahwa ada beberapa petunjuk yang harus dimiliki seorang guru:

12 Anshori, Transformasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 61.
13 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 77.
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a) Mampu memahami kualitas formatif siswa, misalnya, memahami tingkat
mental siswa sesuai usia mereka.

b) Mengetahui standar peningkatan karakter siswa, misalnya, memahami jenis
karakter siswa dan memahami tahap-tahap pengembangan karakter siswa.

¢) Mampu membedakan jenis peserta didik yang selalu dapat memahami materi
pelajaran.**

2) Perancangan pembelajaran

Seperti yang ditunj ebagaimana dikutip Jejen Musfah,

guru yang laya mengikuti teknik mulai
dari hari pert Ik Ke ng harus dilakukan
dan bagaiman j : ran guru pada awal
sekolah men i insi : a mentalitas atau
perilaku pese 1S siswa akan lebih
bersemangat €fgingat guru telah
metodologi dalam penyusunan
program pembelajaran, sehingga lebih terkoordinasi, layak dan efektif dalam

mencapai tujuan. Strategi atau perencanaan pembelajaran secara benar dan mahir

ada empat sudut pandang yang harus diselesaikan, yaitu:

14 Indah Zakiyah Zamania, “Upaya Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar Di Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Sukoda Malang”, Skripsi, (2008), 28.

15 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, 36.
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a) Tata kepribadian dan interaksi serta kemampuan tingkah laku dapat berubah
sesuai keinginan. Untuk situasi ini, kemampuan apa yang biasanya diharapkan
sesuai dengan kemampuan dasar dari kumpulan subjek.

b) Berfokus pada karakteristik peserta didik sebagai subjek untuk mencari tahu
pendekatan apa yang cocok untuk mencapai norma keterampilan. Dalam
pengalaman pendidikan, guru harus memiliki pilihan untuk melihat dengan

baik bahwa siswa berasal dari berbagai keluarga.

c) Memutuskan dan menin ihan, strategi dan metode dalam

pengalaman asi yang dilalui dalam
an yang terorganisir
i pelajaran yang
d) asaan pembelajaran
untuk meng ja Siswa dominasikémampuan.
Dampak yang pes dik akan dapa dari perencanaan pembelajaran
yang baik adalah :
a) Peserta didik akan mendapatkan materi baru setiap pertemuan dan tidak akan
pernah terjadi pengulangan materi pembelajaran sehingga tidak terjadi
pemborosan waktu. Pengulangan pembelajaran hanya untuk mempertegas

awal pembelajaran, kemudian menghubungkan materi dengan materi

berikutnya.

16 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru professional, (Jakarta: Erlangga, 2013), 82- 83.
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b) Menciptakan kepercayaan peserta didik terhadap guru dengan tujuan agar
peserta didik lebih bersemangat dalam belajar karena peserta didik melihat
kedisiplinan dan perhatian guru.

c) Peserta didik merasa belajar adalah sesuatu yang menyenangkan karena pada
umumnya mendapatkan hal-hal baru, mereka datang ke sekolah tidak ada
habisnya. Berbeda dengan guru yang hanya berdiri di kelas tanpa

perencanaan, terkadang tidak dalam bentuk apapun.

Kaitannya dala pembelajaran dan  peningkatan
kemampuan peses i_pembelajaran, guru
membuat i pelajar yang menarik de anfaatkan media
reatif, efektif, dan
menyenangka j jadi g terselenggaranya
potensi tersebut,
pFOses pembelajaran.t’
Seorang guru diharapka ggunakan strategi pembelajaran yang
tepat dimana teknik yang diterapkan oleh guru harus memiliki pilihan untuk
mengikutsertakan semua komponen peserta didik sehingga setiap potensi dan
kapasitas dapat berkreasi sesuai gaya belajarnya masing-masing. Strategi

pembelajaran merupakan strategi yang dilakukan oleh seorang guru dalam

menyampaikan informasi kepada peserta didik, yang ditopang oleh rencana

7 Hilal Mahmud, St. Muzdalifah, “Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama
Islam Melalui Supervisi Akademik” Journal of Islamic Education Management 4, No. 2. (2019),
155-156.
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contoh (RPP), dan silabus. Pembelajaran kreatif dapat menyebabkan pembelajaran
menjadi terlihat lebih menyenangkan yang dapat membuat peserta didik tidak
mengalami kelelahan selama pembelajaran berlangsung.'®

Guru harus memiliki pilihan untuk menumbuhkan minat, minat dengan
menggabungkan ilustrasi yang menarik, menguji dan tidak membosankan, baik
mengenai isi maupun materi, dengan menggabungkan pemahaman yang menarik

sehingga peserta didik merasakan betapa pentingnya pelatihan bagi mereka, maka

dalam proses pembelajaran s ditawari kesempatan untuk

mengajukan perta ontoh yang dipelajari.

G & lalal

(plee o) 5))

Artinya:
“Dari shallallahu 'alaihi
Intuk melaksanakan

wasall _
i abar gembira dan

janganlah mereka jangan kamu

persulit”. (HR
Hadis tentang perintah empermudah bahasa dalam pelajaran,
adalah rambu-rambu bagi guru untuk memperhatikan kondisi peserta didik,
memperhatikan perkembangan dan kondisi peserta didik. Meski secara umum

peserta didik memiliki potensi berbeda-beda dari berbagai tingkatan usia baik

18 Hasriadi, “Metode Pembelajaran Inovatif di Era Digitalisasi”, Jurnal Sinestesia, 12, No.
1, (2022), 148.
19 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab. Al-
jihad wa sir, Juz. 2, No. 1732, (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1993 M), h. 132.



19

secara mental, akal dan intelektualnya. Karenanya guru layak untuk memberi
semangat dan motivasi untuk menghilangkan jarak agar tidak terjadi kesenjangan.

Kemudian dalam tugas, guru memeriksa tugas yang diberikan sebagai
kritik, tanpa kritik guru tidak akan menyadari berapa banyak petunjuk
pembelajaran yang dapat dicapai dan setelah diperbaiki dikembalikan ke peserta
didik, karena peserta didik akan melihat dimana letak kesalahan dan mana yang

benar.2°

Lebih jelasnya pelak ajaran adalah puncak dalam suatu

gerakan belajar A, seorang guru dalam
pembelajaran egiatan penutup.?
Pelaksanan pe iran permendikbud
No. 22 tahun jiatan peserta didik
dipersiapkan g relevan dengan
pertanyaan dz an| materi yang akan
direnungkan, meny:. i [Ujuan pencapaian indikator, menyampaikan luasnya
materi.?2
4) Evaluasi hasil belajar
Pencapaian atau ketidakcapaian suatu proses pembelajaran dapat
diperkirakan dari evaluasi yang dilakukan oleh guru dengan sukses. Petunjuk

untuk mensurvei peserta didik harus dilihat dari tiga sudut, yang pertama adalah

20 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, 37.
2L Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung, PT Remaja Rosda
Karya, Tahun 2014), 122-123.
22 Kemendikbud, Lampiran Permendikoud No. 22 Tahun 2016, Tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah.
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emosional, khususnya spiritual dan sosial, yang kedua adalah informasi atau
mental dan yang ketiga adalah kemampuan. Ada lima pembenaran mengapa
evaluasi merupakan bagian mendasar dari perkembangan peserta didik: pertama;
evaluasi akan menjelaskan pencapaian indikator pembelajaran yang seharusnya
sampai pada tujuan atau tidak; kedua, evaluasi sebagai tolak ukur kemajuan bagi
peserta didik, guru, wali dan pemangku kebijakan; ketiga, evaluasi sebagai jiwa

bagi peserta didik untuk menunjukkan kemampuannya, keempat, evaluasi

menyaring mana yang p ahan individu. Kelima, evaluasi
kelas memberik impinan sekolah.?®

asil belajar dengan

a) Dapat me i i k memiliki pilihan

untuk me isi-Kig i erbagai pertanyaan,

b) Mampu mengaud isalnya menghadapi konsekuensi
penilaian pembelajaran da dakan kepribadian setiap inkuiri.

c) Dapat memanfaatkan hasil penilaian untuk memperbaiki kualitas
pembelajaran. Seperti memperbaiki pertanyaan-pertanyaan yang berangkat

dari indikator pencapaian kemampuan untuk peningkatan ke depan dalam

penyusunan, pelaksanaan dan dalam evaluasi pembelajaran.?*

2 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, 40-41.

24 Qaryati, “Upaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah Dasar”, Journal
Pendidikan 2, No. 1, (2014), 676-831.
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Mengenai penjelasan penilaian atau evaluasi, penilaian adalah penentu
terlepas dari apakah pembelajaran telah tercapai, sehingga sangat mungkin terlihat
petunjuk mana yang telah dicapai dan mana yang belum tercapai, seorang guru
sebelum menilai harus membuat kerangka pertanyaan dan setelah melakukan
evaluasi ulang untuk membedah indikator mana yang belum dicapai dan bertekad
untuk lebih mengembangkannya nanti

5) Pengembangan peserta didik

Guru adalah pengen membina kemampuan peserta

didik dengan metode pelaksanaan
pembelajaran, sehingga kapasitas
peserta didik kemampuan yang
berbeda dan kemajuan teknologi
yang begitu p penyaji data tetapi
juga dapat berpe atih yang memberikan
berita mereka sendiri. Kemamg Us terus diciptakan dan tidak hanya
sebatas mendominasi standar mengajar.

Saryati menuliskan kemampuan dalam mengembangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan

mengembangkan potensi keilmuan peserta didik dengan bekerja sama,
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membangkitkan, mengkoordinir peserta didik sesuai dengan kapasitasnya yang
sebenarnya.?®
4.  Guru Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam.

Guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan pengalaman dengan
tujuan yang tentunya dapat menambah pembentukan peserta didik.?® Mursal Azis

dan Ahnad Tafsir memaknai bahwa_guru dalam Islam adalah orang-orang yang

berupaya mengembangka .peserta didik, baik potensi kerja

nyata, potensi lah orang yang tidak
pernah teriso mengarahkan, dan
mengajar.

Peratu i : ayat 1, Pendidikan
agama Islam 5i dan membentuk

mentalitas, w

2014 menyebutkan, tuntunan Islam adalah pelatihan yang mempersiapkan peserta
didik untuk memiliki pilihan menyelesaikan pekerjaan yang membutuhkan

otoritas informasi tentang pelajaran Islam atau menjadi informasi dan

% Saryati, “Upaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah Dasar”, Journal
Pendidikan 2, No. 1, (2014), 676-831.

% Zakiah Daradjat, dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam, ( Bumi Aksara: Jakarta,
2015), 266.

2 Mursal Aziz, al-Qur’an Sumber Wawasan, Pendidikan dan Sains Teknologi,(Wijaya
Puspit: Medan, 2019), 173.

28 Peraturan pemerintah RI No 55, (2007) pasal 1 ayat 1.
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mengamalkan ilmu agama Islam.?® Madrasah Islamiyah adalah suatu usaha yang
diselesaikan secara wajar dengan mengarahkan, mendidik, mengajar,
mempersiapkan agar peerta didik mengetahui, memahami, menghayati,
mengimani dan dapat mengamalkan pelajaran agama Islam yang diperoleh dari al-
Qur'an dan hadits.>® Guru pendidikan agama Islam akan menjadi model yang
dipandang siap untuk diteladani oleh peserta didik.

Peneliti menarik kesimpulan_dari beberapa pengertian diatas bahwa guru

pendidikan agama Islam g g berusaha dengan sengaja dan

terorganisir untuk memberikan panduan
kepada peser dan mengamalkan
ajaran agama dis untuk kebaikan
dunia dan akh
b. Tugas dan

Dala

mensurvei dan menilai ha
2) Meningkatkan dan membina kemampuan dan kemampuan skolastik secara
berkesinambungan sesuai dengan ilmu pengetahuan, inovasi dan keahlian
3) Bertindak tidak memihak berdasarkan pertimbangan orientasi, agama,
kebangsaan, ras dan keadaan tertentu, atau dasar keluarga, dan status sosial

dan keuangan peserta didik dalam belajar.

29 Peraturan Mentri Agama Republik Indonesia No 13, (2014), 2
30 Muhaimin, Wacana Mengenai pendidikan Islam, (Surabaya: PSAPM, 2003), 75
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4) Memelihara pedoman hukum, peraturan, dan instruktur yang mengatur
serangkaian prinsip, serta kualitas moral yang ketat
5) Menjaga solidaritas dan kehormatan publik.!
Tugas guru adalah merancang, menyelesaikan pembelajaran, menilai,
membimbing, melatih, meneliti dan mengkaji serta menjalin hubungan baik
dengan masyarakat, sebagai inspirasi bagi peserta didik yang dapat menciptakan

semangat belajar sehingga mereka_jmemiliki informasi yang ditunjukkan oleh

guru.®? Peneliti menarik kesi ikasi di atas bahwa kewajiban dan
komitmen guru p : ina kemampuan peserta

didik dengan 3 eri arahan, menilai.

C.

baik, dan berhasil.
Proses belaja 3 bila didukung oleh
guru yang me tnggi, karena guru
merupakan ujung tombak pan pendidikan peserta didik di

sekolah dan sebagai pengembang kurikulum. Guru yang mempunyai kompetensi
yang baik akan mampu menumbuhkan semangat dalam proses pembelajaran.
Guru yang mempunyai kompetensi bagus dalam kelas akan mampu menjelaskan
pembelajaran dengan baik, mampu menumbuhkan pembelajaran peserta didik

dengan baik, mampu mennggunakan metode bervariasi dan menyesuaikannya

81 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Undang - Undang Guru dan Dosen No 14,
(2005 Pasal 20), 10-11.

32 Nur Illahi, “Peranan Guru Profesional dalam Meningkatkan Prestasi Siswa dan Mutu
Pendidikan Di era Milenial” Jurnal Asy-yukriyyah, (2020), 18.
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dengan materi pembelajaran, mampu menggunakan media pembelajaran dengan
baik, mampu membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam proses belajar
mengajar sehingga peserta didik akan memiliki motivasi dalam mengembangkan
dirinya. Keberhasilan guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat tergantung
dengan pendekatan, model dan metode atau teknik serta perangkat pembelajran
lainya yang ditetapkan. Kegagalan pembelajaran seringkali karena kurang

tepatnya guru dalam mendesain pembe

pembelajaran aya meliputi:  prinsip

pembelajaran liki karakter, dan
keterkaitan Yz urikulum, seorang
guru harus asing-masing dan
disesuaikan d yang harus dimiliki

oleh guru elajaran, pelaksanaan

covid-19 yang mengakibatkan proses pembelajaran mengalami perubahan yang
drastis dimana proses di lakukan melalui pembelajaran online, banyak kemudian
permasalahan yang timbul akibat tidak ada kesiapan dalam proses belajar online.
Setelah pandemi berakhir guru dituntut untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang jauh lebih moderen agar hal serupa tidak lagi menjadi kendala,
mulai dari metode pembelajaran, desai kurikulum, rancangan pembelajaran (RPP),

evaluasi dan penguasaan media-media pembelajaran.
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Kompetensi Pedagogik

I

Landasan kependidikan
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Pemahaman terhadap
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Pemanfaatan teknologi

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Evaluasi hasil belajar

Pengembangan peserta
didik

Kendala




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1.  Pendekatan
Terkait sebuah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengungkap,

memahami dan mendekati subjek penelitiannya, peneliti terlebih dahulu harus

mampu menentukan pendekata n_digunakan. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam peneliti

Pende 0 C )agai ilmu dan seni
mengajar.>® untuk mengetahui
kemampuan n, terutama dalam
untuk menganalisis
entasi kompetensi
pedagogik gurt-pendi émbelajaran pendidikan
agama Islam (PAI) di SV
2. Jenis Penelitian

Untuk membantu kelancaran dalam pelaksanaan penelitian, peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk

menunjukkan fenomena-fenomena yang didapat dan kemudian mendapatkan

informasi yang berbentuk jenis kata, gambar, atau lisan dari individu yang sedang

33 Ali Mustadi, dkk, Landasan Pendidikan Sekolah Dasar, (Jakarta: UNY Press, 2020), 17.

27
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diteliti.3* Emzir menawarkan pandangannya bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian ilmiah yang bermaksud untuk menangkap suatu peristiwa dalam sebuah
lingkungan orang-orang tertentu sebagai makhluk yang ramah secara kesatuan dan
menyeluruh untuk mendapatkan informasi poin demi poin yang diperkenalkan
secara alamiah.®®

Berbagai penjelasan yang digambarkan diatas, peneliti dapat mengambil

kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah eksplorasi yang bertujuan untuk

memperoleh pengetahuan de fenomena atau kejadian dalam

lingkungan sekg memperhatikan cara
berperilaku at A tu. Informasi yang

diperoleh dalz elitian ini i ipti ak dituliskan dalam

B. Lokasida

Lokasi penelitia akukannya sebuah penelitian.
Lokasi yang menjadi tempat dilak annya penelitian ini yaitu di SMA Negeri
2 Palopo, sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama 2

bulan, dimulai pada bulan November sampai dengan bulan Januari.

C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menekankan pada implementasi kompetensi

pedagogik guru pendidikan agama Islam terhadap kegiatan pembelajaran peserta

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), 60.

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Persada, 2016), 2.
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didik, serta upayah dan kendala apa saja yang dihadapi. Peran guru pendidikan
agama Islam khususnya dalam masalah kompetensi pedagogik harus terus di

kembangkan agar peserta didik mendapatkan pembelajaran yang maksimal.

D. Definisi Istilah
Adapun uraian definisi istilan yang peneliti akan uraikan yaitu

implementasi, kompetensi pedagogik dan guru pendidikan agama Islam. Uraian

ini sesuai dengan judul Implemen mpetensi Pedagogik Guru dalam Proses

Pembelajaran Pendidik Negeri 2 Palopo sebagai

berikut:
1.

tan, cara memakai
dan pengguna ima n ini penerapan dan

agama Islam yang
berada di SMA s N w :
2.  Kompetensi Pedagog

Kompetensi Pedagogik ada ngetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan
berpikir dan bertindak yang secara konsisten dan terus menerus memungkinkan
seseorang menjadi kompeten, memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai

dasar untuk melakukan sesuatu. Sedangkan pedagogik adalah mengantarkan anak

menuju pada kedewasaan.
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3. Guru Pendidikan Agama Islam

Guru dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam yang berada di SMA Negeri 2 Palopo. Adapun guru pendidikan agama
Islam adalah seorang yang memiliki profesi sebagai pengajar atau pendidik

khusus pada mata pelajaran pendidikan agama Islam.

E. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunak e penelitian kualitatif karena dilakukan

dengan cara alamiah. M gdalah metode yang digunakan
untuk meneliti eliti adalah sebagai
instrument k teknik wawancara,
observasi da mengamati suatu
fenomena se litatif, data yang
dikumpulkan ata atau gambaran.
Data yang di entasi dan dokumen

pribadi.

F. Data dan Sumber Data
Data adalah catatan atau dokumen-dokumen. Data yang dikumpulkan
merupakan hasil dari persepsi selama eksplorasi yang dituangkan kedalam tulisan.
Data yang didapat, kemudian dianalisa sehingga menjadi satu kesatuan kalimat
yang mendukung dalam penelitian.
Sumber data adalah item atau subjek dari mana informasi dimulai. Sumber
data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang hasil penelitiannya diperoleh dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara secara langsung. Adapun sumber
data diperoleh dari kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam berjumlah tiga
orang dan peserta didik berjumlah tiga orang.
2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap atau pendukung data primer. Adapun

data sekunder ini berupa gdan karya tulis ilmiah yang ada

relevansinya denge

ngerjakan sesuatu.
strumen penelitian
pulkan data untuk
proses penelitian, i ang digunakan dalam
penelitian.

Instrument penelitian pada lan kualitatif tidak lain adalah peneliti
sendiri sebagai instrument utama. Instrumen atau alat penelitian yang lainnya
digunakan peneliti dalam rangka mengumpulkan data yakni berupa pedoman
wawancara, observasi, dokumentasi, alat rekaman, dan kamera. Peneliti juga
membuat kesimpulan berdasarkan temuannya seperti pengumpulan data, menilai
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas data,

analisis data, menafsirkan data sehingga permasalahan yang diteliti menjadi lebih

jelas.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Untuk membantu pencapaian target penelitian ini, peneliti memerlukan
strategi pemilahan informasi. Peneliti mengumpulkan informasi dengan
menggunakan strategi wawancara, observasi dan dokumentasi untuk
menggambarkan pelaksanaan implementasi kompetensi pedagogik guru
pendidikan agam Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Palopo.

1. Wawancara

Beberapa strategi dig pgumpulkan informasi penelitian.

Strategi yang metode yang dapat
digunakan dal awancara. Strategi
wawancara asi antara penanya
dengan indivi g dilakukan secara
langsung ata awancara memiliki
pedoman dalam” ti struktur, wawancara
secara tidak terstru ara as. Dalam hal ini peneliti
menggunakan wawancara SecCe yaitu sebelum melakukan proses
wawancara, peneliti menyusun terlebih dahulu pertanyaan yang akan diajukan
secara baku dan terperinci. Untuk situasi ini, penanya hanya membaca dengan
teliti pertanyaan dan kemudian mencatat semua yang berasal dari sumbernya.
2. Observasi

Pengamatan atau observasi adalah strategi pengumpulan informasi yang
dimana peneliti mengumpulkan data atau informasi dari setiap kejadian yang

dilihat pada saat melakukan proses penelitian. Kejadian-kejadian tersebut dapat

3% Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan, 372.
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diamati dengan melihat, mendengarkan dan merasakan yang kemudian
dituangkan dalam bentuk catatan atau rekaman secara objektif.3” Observasi adalah
tindakan memperhatikan dan merekam suatu objek dengan kekhasan peristiwa
yang diamati.

Jadi observasi adalah suatu strategi untuk mengumpulkan informasi
dengan mengamati langsung kejadian yang terjadi di lapangan. Kegiatan

observasi ini dapat diamati ketika prases pemebelajaran pendidikan agama Islam

(PAI) sedang berlangsung gaimana implementasi pedagogik

guru tersebut dalag

3.

eristiwa yang telah
berlalu. Dok i ( ISt omena seseorang.
Dokumen ya , biografi, sejarah
kehidupan da Misalnya foto, gambar

hidup, sketsa dan an pelengkap dari teknik

pengumpulan data secara ob vawancara.®®  Peneliti mengambil
dokumentasi dari hasil penelitian di SMA Negeri 2 Palopo. Dokumentasi tersebut

berupa data sekolah, foto visi misi sekolah, sarana prasarana, data kepala sekolah,

dan guru pendidikan agama Islam.

$7W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2010), 116.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung  Alfabeta, 2015), 329.
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I.  Pemeriksaan Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan
pengujian triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu metode pengumpulan
data untuk mendapatkan penemuan-penemuan penelitian sebagai tambahan
informasi yang tepat. Berbagai cara dilakukan dengan memanfaatkan berbagai
sumber dan strategi. Dalam tinjauan ini, peneliti hanya menggunakan dua metode,

pertama peneliti menggunakan triangulasi teknik, teknik ini bertujuan untuk

mengecek keabsahan data de aelihat informasi dari sumber yang

sama dengan adalah triangulasi
sumber, yait cek informasi yang

diperoleh mel

J.  Teknik

Tekni is 3 gerakan sebagai
tinjauan untuk i erjadi  di lapangan.
Penyelidikan diselesaik ) S peristiwa secara keseluruhan

39 Analisis data

dan hubungannya dengan bebera eristiwa  yang berbeda.
kualitatif adalah suatu upaya yang dilakukan untuk bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milah data menjadi satuan, menemukan pola,
menemukan apa yang dapat dipelajari dan mencerna infomasi dari orang lain.*
Dalam penelitian ini, peneliti ingin  mempelajari nilai, proses dan hasil

dari implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam dengan

39 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan Sosial, Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta:
GP Press, 2009), 220-221.

40 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2013), 248.
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mengukur kesesuaian informasi dari sejumlah data yang diperoleh untuk
dirangkum menjadi kesatuan yang singkat, padat dan jelas. Aktivitas analisis
data terdiri dari 4 sebagai berikut :
1.  Pengumpulan Data (Data Collection)

Peneliti membuat catatan data yang dikumpulkan melalui teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reductio

Sebagaimana penelidi a mengumpulkan banyak data

relatif beragam tg 3_melalui reduksi data.
Data yang dig laporan poin demi
poin berdasa ara, observasi dan
dokumentasi
3. Penyajia

Tata cara ajie enelitia i adalah seperti tabel,

dokumentasi tentang pelaksanaan keterampilan pedagogik guru pendidikan agama
Islam (PAI).
4.  Conclusion Drawing/Verification

Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dan mengecek. Akhir dari
penelitian kualitatif adalah sebuah penemuan baru yang belum pernah ada.

Penemuan dapat berupa deskripsi atau gambar dalam sebuah objek yang sudah
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kacau balau sehingga setelah diteliti ternyata menjadi jelas.*' Ujungnya adalah

berupa solusi dari rumusan masalah yang diangkat.

4 Djam"an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), 218-220.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1.  Profil SMA Negeri 2 Palopo
a.  Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 2 Palopo

SMA Negeri 2 Palopo yang terletak di Jalan Garuda No. 18 Perumnas

resmi berdiri pada tanggal 9.4 1983 dengan Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudg No. 0473/0/1983. Saat SMA
Negeri 2 Palo an dan Kebudayaan
Sulawesi Se i dan Kebudayaan
Kabupaten L 994, dimana SMA
diubah menja A Negeri 2 Palopo
berganti nama )00, SMU Negeri 2
Palopo berga ‘ j alopo, dan tetap bertahan
sampai sekarang. Dengan maj i ah, Kabupaten Luwu terbagi
menjadi empat kabupaten dan kote pupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara,
Kabupaten Luwu Timur, dan Kota Palopo. SMA Negeri 2 Palopo diselenggarakan
oleh Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan.

Sejak berdirinya sampai saat ini SMA Negeri 2 Palopo telah beberapa kali
mengalami pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut :

1)  Tahun 1983-1989 dipimpin oleh Bapak Muhammad Yusuf Elere, BA.

37
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2)  Tahun 1989-1998 dipimpin oleh Bapak Drs. Abd. Rahim Kuty.

3)  Tahun 1998-2002 dipimpin oleh Bapak Drs. Zainuddin.

4)  Tahun 2002-2006 dipimpin oleh Bapak Drs. Muhammad Jaya, M.Si.
5)  Tahun 2006 -2007 dipimpin oleh Bapak Drs. Masdar Umar, M.Si.

6) Tahun 2007-2009 dipimpin oleh Bapak Drs. Sirajuddin.

7)  Tahun 2009-2010 dipimpin oleh lbu Dra. Nursiah Abbas.

8)  Tahun 2010-2012 dipimpin olehsBapak Drs. H. Zainal Abidin, M.Pd.

9) Tahun 2012-2014 dipi# H. Esman, M.Pd.
10) Tahun 2014 g Rahmat, M.M
3"dipimpin oleh Bapak Drs. Bas . MM
12) Tahun 2 pai sekarang.dipimpin oleh Ibu ah, S.Pd., M.Pd.
Bapak Muhammad
Yusuf Elere, n. disi g tinggi termasuk

disiplin belaja iplin.dni di epa ih berikutnya hingga

mampu bersaing dengan sekolah lain yang ada di wilayah Kota Palopo dan
Sulawesi Selatan. SMA Negeri 2 Palopo telah meraih banyak penghargaan di
bidang akademik dan non akademik di tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi dan
Nasional. Pada tahun 2015, SMA Negeri 2 Palopo berhasil mengirimkan siswanya
ke tingkat nasional.

SMA Negeri 2 Palopo kini berusia 34 tahun dan memiliki banyak alumni

yang mengabdi di berbagai instansi/lembaga di Indonesia baik eksekutif, legislatif
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maupun swasta. Alumni telah memberikan kontribusi yang besar bagi

perkembangan dan peningkatan prestasi SMA Negeri 2 Palopo.

b.

1)

2)

Visi dan Misi SMA Negeri 2 Palopo
Visi Sekolah SMA Negeri 2 Palopo
Unggul dalam Mutu yang Berpijak Pada Budaya bangsa
Misi Sekolah SMA Negeri 2 Palopo

a) Melaksanakan pengembangan pembelajaran berbasis ICT.

b) Melaksanakan pem ingan secara efektif

engenali potensi dirinya

g) ‘ aya ap aj agama yang dianut dan

h) Mewujudkan sekolah “IDAMAN” (indah, damai dan aman) sesuai motto
Kota palopo.
Kondisi Fisik Sekolah

Pada awal berdirinya, kondisi SMA Negeri 2 Palopo sudah beberapa kali

mengalami renovasi, dan penambahan kelas, hingga sampai sekarang masih

melakukan pembangunan untuk perubahan ruangan/kelas.
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d.  Saranadan Prasarana

Selain guru dan peserta didik, kebutuhan belajar mengajar pendidik harus
diperhatikan dalam mensukseskan proses pembelajaran, baik dalam hal
memberikan pengajaran maupun mengembangkan keterampilan peserta didik.
Untuk mencapai proses pembelajaran yang baik diperlukan sarana dan prasarana
yang memadai. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu unsur

penting dalam proses pembelajaran,dika sarana dan prasarana tidak memenuhi

standar minimal yang diha glajaran, pasti akan menyebabkan

tingkat keberhasj isisi lain, jika sarana dan
prasarana me berhasil.
e. Tenaga

Guru ¢ i i idi yai pengaruh yang

besar dalam i ar imbi ita Jeserta didik. Oleh

Seorang guru harus memiliki kemampuan yang lebih matang dari peserta didik
dalam segala hal.

Oleh karena itu, guru merupakan bagian integral yang harus ada dalam
lembaga pendidikan, bahkan guru berperan penting dalam perkembangan
pendidikan, karena secara sadar guru berfungsi sebagai pengelola proses
pembelajaran di kelas, dan sebagai komponen pendidik yang paling dekat dengan

peserta didik dalam proses pembelajaran.
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f.  Peserta Didik

Peserta didik merupakan bagian integral dalam dunia pendidikan, dan
keberadaan peserta didik tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran.
Dalam proses pembelajaran, dalam semua tindakan kegiatan pembelajaran yang
interaktif, peserta didik harus menjadi tubuh atau subjek utama. Memposisikan
peserta didik sebagai subjek dan objek dalam proses pembelajaran merupakan

paradigma baru di era reformasi dunigspendidikan.

Peserta didik yang ercermin sendiri sesuai dengan

kemauan, kemam pgan demikian, peserta

didik merupa utama yang perlu mendag tian dalam rangka

mencapai tuj cara aktif, maka ia
akan mencap:s adaan peserta didik

tidak ada arti bjek pembelajaran.

materi pembelajaran, dapat dig pembelajaran tidak akan berjalan
efektif dan efisien. Jika tidak didukung dengan kehadiran peserta didik dengan
partisipasi aktif dan kondusif.

Mengenai keadaan peserta didik berdasarkan tingkat pendidikan
memperlihatkan bahwa siswa di kelas X sebanyak 326 siswa yang terdiri dari 124
laki-laki dan 202 perempuan, kelas XI sebanyak 308 siswa yang terdiri dari 121

laki-laki dan 187 perempuan, dan kelas XII sebanyak 292 siswa yang terdiri dari

103 laki-laki dan 189 perempuan. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa
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kelas X adalah tingkatan dengan jumlah peserta didik terbanyak.
g.  Kurikulum yang Berlaku di SMA Negeri 2 Palopo

Sekolah Menengah Atas (SMA) 2 Palopo menggunakan Kurikulum
Merdeka untuk kelas X dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII. Mata pelajaran SMA Negeri 2 Palopo
adalah Pendidikan, Agama dan Karakter, Kewarganegaraan Pendidikan , Bahasa

Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika, Biologi, Kimia, Ekonomi,

Sosiologi, Geografi, Jepang ah Indonesia, Olahraga, Budaya

dan Seni, Tekng Kriya/Kewirausahaan,

Sejarah Luwu daerah Bugis.

SMA

2 Palopo arik yaitu Jurusan

Bahasa denga itu, SMA Negeri 2

Palopo juga kewirausahaan, dan

unggul dalam bidang akademik mata pelajaran bahasa Jepang. Kesimpulannya
SMA Negeri 2 Palopo merupakan salah satu sekolah yang masuk dalam kategori

sekolah unggulan.

2.  Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 2 Palopo.
Memahami landasan kependidikan merupakan suatu yang harus karena

menyangkut bagaimana guru dalam menjalankan tugasnya apakah sudah paham
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akan tugasnya menjadi guru, mengenai implementasi landasan kependidikan guru
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Palopo, di jelaskan sebagai berikut:

Table 4.1 penyajian data pemahaman terhadap landasan kependidikan

Informan Pemahaman terhadap landasan kependidikan

G1 Pak Hasbar mengambil jurusan pendidikan agama Islam dan di
SMA 2 Pak Hasbar mengajar sesuai dengan bidangnya dan tidak
keluar dari wawasan keilmuannya.

G2 Dalam memenuhi standar kualitas guru kami tentu harus
mengikuti pelatihan-pelatihan salah satunya adalah MGMP
(Musyawarah ata  Pelajaran), guna  untuk

mengembangke ami selaku guru.

G3 Sebagai menumbuh kembangkan

i ik, dahulu memahami

KS1 k guru, dalam 1

seperti misalnya
Hasil , peneliti dapatkan
bahwa pemah idik h baik, melihat dari
latas belakang™ kei emifasilitasi untuk guru
mengembangkan kompe ang peneliti lakukan guru

pendidikan agama Islam di SMA Palopo merupakan alumni dari IAIN
Palopo mulai dari Pak Hasbar, Pak Supri dan Pak Mukmin.

Setiap guru harus mampu memahami karakter setiap peserta didik agar
mereka mampu menyesuaikan metode dan strategi yang tepat untuk digunakan
dalam proses pembelajaran, di SMA Negeri 2 Palopo guru pendidikan agama

Islam dalam memahami karakter peserta didik sebagai berikut:

Table 4.2 penyajian data memahami karakter peserta didik.

Informan Memahami karakteristik peserta didik

G1 Pak Hasbar dalam memahami karakter setiap peserta didik
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sekiranya itu sulit maka dari itu kita cukup dengan mengamati
gerak geriknya, tingkah laku dan cara bicaranya.

G2 Yang bisa kita lakukan salah satunya mendekati peserta didik
secara personal.

G3 Dari perbedaan itu Kkita berusaha untuk peserta didik
mendapatkan kesempatan belajar yang sama dalam proses
pembelajaran.

KS1 Selaku kepala sekolah dari saya sendiri selalu menekankan
kepada guru untuk setiap peserta didik mendapatkan kesempatan
belajar yang sama.

PD1 Pak Hasbar orangnya lucu baik di kelas atau diluar kelas, setiap

i : kurang merespon beliau langsung
mengobrol.

PD 2 ik kami sangat senang ketika

emua peserta didik.

PD 3 dengan beliau suka

ah jadi kami merasa
Hasil , peneliti dapatkan
bahwa dalam alopo hampir sama
dalam mena ana mendekati secara
personal. Dengan an. se ' merasa diperhatikan,

disertai dengan candaan yang

tetap harus diperhatikan batasan

antara guru dan peerta didik. Dari hasil observasi peneliti ke kelas melihat respon
peserta didik ketika guru memberi arahan sudah baik, dan peneliti dapatkan juga
Pak Hasbar bersama-sama peserta didik lagi membuat bahan olahan makanan
yang terbuat dari sagu.

Kurikulum sebagai seperangkat mata pelajaran yang menjadi rujukan guru

dalam merencanakan seperangkat bahan ajar berupa RPP dan silabus untuk
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di SMA Negeri 2 Palopo pengembangan kurikulum yang dilakukan

guru pendidikan agama Islam sebagai berikut:

Table 4.3 penyajian data pengembangan kurikulum

Informan Pengembangan kurikulum
G1 Di kelas X kami sudah menggunakan kurikulum merdeka,
dimana proses pembelajaran itu berfokus ke peserta didik, dari
permasalahan yang diberikan apabila tidak mereka pahami baru
bertanyak ke guru
G2

Dalam pengembangan kurikulum guru dituntut untuk mampu
espiai dengan silabus dalam kurikulum sekolah,

ajar saya sudah menyusun sebelumnya

apti proses pembelajaran sesuai

G3

s pembelajaran sesuai
karena itu dalam
ami apa yang peserta

KS1

antau, ada namamya
inya, monitoringnya,
N perangkat ajarnya,
a tercantum dalam

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik pembuatan
RPP dan silabus, dan kepala sekolah juga terus memantai, melakukan supervisi,
memonitoring kepada semua guru.

Membuat perencaan sebelum memulai pelajaran merupakan suatu yang
penting untuk dilakukan agar proses pembelajaran menjadi efektif dan efisien, di
SMA Negeri 2 Palopo guru pendidikan agama Islam dalam membuat perencanaan

pembelajaran sebagai berikut:
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Table 4.4 penyajian data perencanaan pembelajaran

Informan

Perencanaan pembelajaran

G1

Perencanaan pembelajaran harus dibuat sebelum memasuki kelas
agar proses pembelajaran terarah, tidak ngawur, lebih variatif
sehingga peserta didik tidak bosan.

G2

Perencanaan pembelajaran sangat penting bagi guru sebelum
proses pembelajaran berlangsung, perencanaan pembelajaran
dapat memudahkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

G3

Sebelum memasuki kelas tentu kami guru harus membuat
perencanaan pembelajaran terlebih dahulu yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik.

KS1

Guru-guru telah enyusun RPP dengan baik, melakukan
egi berjalan dan tujuan belajar bisa

PD 1 menyampaikan  materi
an beliau.

PD 2 dengan membaca al-
engingatkan kembali
da hari itu.

PD 3 Mukmin sangat baik

Hasil atkan bahwa dalam
perencanaan pe pkan bahan ajarnya,
menyusun RPP, memilih pelum memasuki kelas. Peserta
didik dalam hal ini sebagai objek“mampu memahami dengan baik apa yang

disampaikan guru dalam proses pembelajaran.

Kegiatan inti dalam proses pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran

untuk itu guru sudah harus siap dalam melaksanakannya, di SMA Negeri 2 Palopo

guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:

Table 4.5 penyajian data pelaksanaan pembelajaran

Informan

Pelaksanaan pembelajaran

G1

Memulai proses pembelajaran dengan membaca al-Qur’an
bersama-sama. Metode yang digunakan yaitu pro Kkontra,
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kemudian juga biasa memberikan sebuah sebuah cerita untuk
menganalisa apa hikmah dan pokok pentingnya.

G2 Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebih dahulu mengajak
peserta didik untuk membaca al-Qur’an secara bersama-sama,
setelah itu menyajikan materi dan diakhir pembelajaran
memberikan penguatan kepada peserta didik.

G3 Memulai pembelajaran dengan bersama-sama membaca al-
Qur’an, setelah itu masuk ke materi penjelasan disertai dengan
contoh-contoh dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan.

KS1 Terkait pelaksanaan pembelajaran, guru-guru di SMA Negeri 2
Palopo sudah be m melaksanakan pembelajaran.

PD1 am menjelaskan, dan kami mengaji

PD 2 enggunakan bahasa yang

bercanda jadi kami

PD 3 emberikan motivasi

dan pada saat beliau
Hasil , peneliti dapatkan
bahwa dalam : 0e L dikan agam Islam
mengawali proses belaj -ardbersama-sama, barulah
masuk dalam proses bela guru- memiliki strategi atau metode

mulai dari pro kontra, model

penguatan di akhir pembelajaran dan

memberikan kesempatan bertanya, peserta didik merasa senang ketika pelajaran
pendidikan agama Islam dikarenakan guru-gurunya yang bisa secara langsung
menyentuh hati dari pada peserta didik. Dari hasil observasi peneliti dapatkan
setiap memulai pelajaran diawali dengan mambaca al-Qur’an, ketika itu juga
peneliti mendampingi teman yang juga melakukan penelitian mengenai literasi al-

Qur’an.
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Penggunaan teknologi pada saat proses pembelajaran sangat membantu

dalam mengefesienkan waktu dan poses pembelajaran bisa bervariasi sehingga

peserta didik juga tidak merasa bosen, di SMA Negeri 2 Palopo guru pendidikan

agama Islam dalam menggunakan media pembelajaran sebagai berikut:

Table 4.6 penyajian data penggunaan media pembelajaran

Informan Penggunaan media pembelajaran
G1 Media yang saya gunakan saat proses penyampaian materi
menggunakan leptop terkadang juga menggunakan LCD agar
peserta didik tig
G2 an media yang saya gunakan itu
G3 i mereka menggunakan

KS1

PD 1

Provensi Sulsel yang

ool yang disediaka
i -guru dari luar, jadi

Isikan vidio-vidio mengajar o

\ Negeri 2 Palopo itu
engadakan pelatihan
mpetensi mereka.

enggunakan HP untuk
ri pada hari itu sudah

PD 2

PD 3

Hasil wawancara dan observasi yang peniliti lakukan, peneliti dapatkan

bahwa dalam penggunaan media pembelajaran hampir semua guru pendidikan

agama Islam mengggunakan media yang hampir sama dalam menyampaikan

materi yaitu leptop dan LCD, terkhusus di kelas XIl ada media yang disediakan

oleh Dinas Provensi Sulsel yaitu kurikulum smart school yang berisikan vidio-

vidio mengajar guru-guru dari luar, jadi guru-guru di SMA Negeri 2 Palopo hanya

mengawasi peserta didik. Kepala sekolah juga sesekali mengadakan pelatihan
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untuk guru-guru dalam mengembangkan kompetensinya, dan peserta didik dapat
menikmati pelajaran dengan senang. Dari hasil observasi peneliti jumlah alat
bantu berupa LCD itu kurang dan ketika guru ingin menggunakannya ternyata
digunakan guru lain, dan untuk kelas XII jumlah alat bantu berupa TV itu juga
kurang dari 9 kelas hanya ada 1 kelas yang menggunakan yaitu kelas XII IPS 1.
Melakukan evaluasi di akhir pembelajaran, memberikan penilaian sesuai

dengan pemahaman mereka merupakan keharusan yang harus dilakukan guru

untuk mengetahui sejauh_a peserta didik, di SMA Negeri 2

Palopo guru pengdi evaluasi pembelajaran

sebagai berik

ajaran
Informan : i n
G1 ir pembelajaran saya
diberikan, di kumpul
aluasi yang kedua itu
dalam bentuk pilihan
G2 uk tanyak jawab, tidak
a mengenai perilaku siswa di

G3 Evaluasi yang akan tes tulis agar mengetahui perhatian
dan penguasaan peserta didik terhadap materi.

KS1 Selaku kepala sekolah tidak luput juga kami lakukan evaluasi
kepada guru-guru terkait perkembangan peserta didik.

PD1 Pak Hasbar dalam memberiakan penilaian kepada peserta didik
itu sudah baik, beliau lebih mengutakan sopan santun.

PD 2 Setiap akhir pembelajaran Pak Supri biasa memberikan
pertanyaan kepada kami, kami selalu berlomba-lomba untuk
menjawab.

PD 3 Dalam melakukan penilaian pak mukmin bukan hanya pada saat
proses pembelajaran, beliau juga menilai dari tingkah laku,
kerapian, dan cara bicara kami.

Hasil wawancara dan observasi yang peniliti lakukan, peneliti dapatkan

bahwa dalam evaluasi pembelajaran masing-masing guru pendidikan agama Islam
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mempunyai bentuk evaluasi yaitu memberikan tugas mandiri di setiap selesai 1
bab dan di kumpul keseluruhan diakhir pertemuan, dalam bentuk tanya jawab dan
tes tulis dan takkalah penting mengenai perilaku peserta didik, evaluasi yang
dilakukan di akhir pelajaran sebagai bentuk penilaian guru terhadap peserta didik.
Selaku kepala sekolah menekankan bahwa evaluasi wajib dilakukan oleh guru,
dan kepala sekolah juga selalu mengevaluasi guru-guru terkait perkembangan

peserta didik, peserta didik juga merasa perlu karena untuk mengetahui sejauh

mana pengetahuan mereka evaluasi yang dilakukan guru itu

sudah menyelu ervasi  peneliti  ketika
membersamai asi al-Qur’an kami
diminta untu ta didik mengenai
hafalan merek berjalan.

Potens 3 i ai m keagamaan dan
olahraga men (potensi tersebut bisa
dikembangkan, di s ) q endidikan agama Islam dalam
mengembangkan potensi pesert

Table 4.8 penyajian data pengembangan potensi peserta didik

Informan Pengembangan potensi peserta didik

G1 Ada beberapa peserta didik yang saya arahkan ke ekskul rohis
karena melihat potensi yang dimiliki.

G2 Saya selaku guru memberikan saran untuk mereka memilih
ekskul yang sesuai dengan minat mereka.

G3 Sebagai guru bertugas mengawasi, mendukung dan memfasilitasi
mereka dalam mengembangkan potensinya.

KS1 Saya selaku kepala sekolah menginginkan literasi al-Qur’an
menjadi ekskul wajib di sekolah.

KD 1 Pak Hasbar sangat mendukung kami, selagi itu baik untuk kami.

KD 2 Kami tidak dilarang untuk mengikuti ekskul manapun, kami
memilih ekskul sesuai dengan minat kami.
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KD 3 Saat proses pembelajaran berlangsung seringkali Pak Mukmin
mempertanyakan apa minat kami, dan memberikan motivasi
untuk mengembangkan minat kami.

Hasil wawancara dan observasi yang peniliti lakukan, peneliti dapatkan
bahwa dalam pengembangan potensi peserta didik guru pendidikan agama Islam
mengarahkan mereka untuk memilih ekskul yang sesuai dengan minat mereka,
dengan banyaknya ekskul yang adi di SMA Negeri 2 Palopo baik ekskul olahraga

dan ekskul keagamaan, peserta didik antusias untuk mengikuti sesuai dengan

potensi mereka. Dari hasi i, melihat antusias peserta didik

mengikuti eksku ah mampu memotivasi

peserta didik.

3. gimplementasikan
aran pendidikan
dengan banyaknya

kendala yang dihad gkungan sekolah, kondisi

peserta didik, sesama pendidik ak lagi, di SMA Negeri 2 Palopo
guru pendidikan agama Islam mengenai kendala yang dihadapi sebagai berikut:

Tabel 4.9 penyajian data kendala dalam mengimplementasikan kompetensi
pedagogik

Informan Kendala

G1 Banyak kendala yang saya dapati pada saat proses pembelajaran
berlangsung diantanya peserta didik banyak yang main HP,
sering keluar izin buang air kecil ternyata lari ke kantin, belum
waktu istirahat sudah pergi membeli makanan, dan masih ada
peserta didik yang ketahuan bolos.

G2 Tentu saat proses pembelajaran tidak bisa dihelakkan pada
beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan, bermain
dengan teman sebangku, keluar masuk kelas, itu tidak jarang
saya dapatkan di kelas.
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G3

Saya di kelas XII IPS | khususnya yang saat ini di SMA Negeri 2
Palopo siswa mengikuti program dari Dinas Provensi SulSel
yaitu kurikulum smart school yang aplikasinya itu berisikan
video mengajar guru-guru dari luar menjelaskan secara live
streaming dan bisa diputar ulang, kendalanya kita disini masih
kurangnya layar dalam kelas, ada 9 kelas namun baru 1 kelas
yang menggunakan

Hasil wawancara dan observasi yang peniliti lakukan, peneliti dapatkan

bahwa dalam kendala yang dihadapi guru terdapat peserta didik yang kurang

disiplin, kendala di sarana dan prasa
pengguaan media pembelaj

saat mengganti g

ada peserta d

makanan ma

peraturan me

Semua

kendala yang @

ana, kelengkapan sarana pendukung untuk

idik. Hasil observasi peneliti pada
aafalan al-Qur’an, masih
ak yang membawa

gkatkan peraturan-

apa yang menjadi

atas: apa yang menjadi

kendala menjadi tugas se dii SMA Negeri 2 Palopo guru

pendidikan agama Islam dala

dala sebagai berikut:

Tabel 4.10 penyajian data mengatasi kendala dalam mengimplementasikan

kompetensi pedagogik

Informan

Mengatasi kendala

G1

Cara yang pertama saya bersahabat dengan siswa mendekati
secara personal, kemudian yang kedua ketika tiba waktu sholat
saya tidak pernah tinggalkan ruangan sebelum siswa keluar,
maksudnya saya kasih duluan siswa baru saya mengikut
dibelakangnya karena kapan saya didepan siswa hilang, itu yang
saya lakukan untuk bisa membuat siswa nyaman belajar.

G2

Persoalan ini masih bisa diatasi dengan upaya memberikan
pengertian dengan bahasa yang halus tetapi tetap dengan sikap
yang tegas, kemudian saya sering memberikan game, tadinya
rebut karena masalah pribadinya sekarang ribut karena berlomba-
lomba untuk menjawab.
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KS1

Usaha untuk mengembangkan kompetensi pedagogik guru terus
kami usahakan, selaku kepala sekolah menyediakan fasilitas baik
untuk guru terlebih kepada siswa itu menjadi tugas kami, terkait
kendala guru-guru dalam proses pembelajaran saya kira ada
namun masing-masing guru punya stretegi atau metode dalam
menanganinya.

Mengatasi

peserta didik yang kurang disiplin di kelas bukan dengan

hukuman, melainkan guru-guru harus lebih dekat lagi dengan peserta didik,

bersahabat medekati secara personal. Namun perlu untuk diperhatikan guru-guru

batasan antara peserta didik dengan

tetap dengan sikap yang

penggunaan bahasa yang halus hamun

jsaha melengkapi kekurangan
proses pembelajaran.

plinan peserta didik

baik di kelas
B.

maka pembahasan
hasil peneliti mentasi kompetensi
pedagogik guru pendi Negeri 2 Palopo dan kendala

guru dalam proses pembelajara

an agama Islam. Kedua hal tersebut

dijelaskan secara runtut dengan ulasan sebagai berikut:

1.

Implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam di SMA

Negeri 2 Palopo.
Hasil penelitian peneliti di SMA Negeri 2 Palopo terkait implementasi
kompetensi pedagogik guru pendidikan agam Islam dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, peneliti dapati bahwa guru pendidikan agama Islam

telah menunjukkan kompetensi yang dimaksud, walaupun di beberapa indikator
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masih belum sempurna. Guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Palopo
telah mampu memahami landasan kependidikan, memahami karakter peserta
didik, mempersiapkan perencanaan sebelum mengajar, menggunakan metode,
media, melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan mampu mengarahkan peserta
didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki.

a.  Pemahaman terhadap landasan kependidikan

Hasil wawancara menunjukkan, bahwa pemahaman wawasan dan landasan

pendidikan guru pendidika AN 2 Palopo telah memiliki

kesesuaian antara ang dibina di SMAN 2

Palopo yaitu m dan guru telah
memiliki peng an pembelajaran di
kelas. E. M ga pendidik yang

sekaligus me n mutu pendidikan

di Negara ini ihami wawasan dan

pendidikan keguruan di perguruan tinggi.*> Guru pendidikan agama Islam di
SMAN 2 Palopo telah memiliki latar belakang pendidikan keilmuan sehingga
memiliki keahlian secara akademik dan intelektual.
b.  Memahami kerakteristik peserta didik

Memahami karakter peserta didik harus dimiliki guru karena dalam proses

pembelajaran di kelas guru harus mampu mengelola kelas sehingga peserta didik

42 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 103.
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secara keseluruhan mampu memahami pelajaran, berdasarkan hasil wawancara
dan pandangan E. Mulyasa menegaskan bahwa ada empat hal yang guru mesti
pahami dan cari tahu tentang peserta didik yaitu, tingkat wawasan, imajinasi,
kondisi tubuh dan perubahan mental.** Di SMA Negeri 2 Palopo guru telah
mampu mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya dan
melakukan pencegahan terhadap perilaku peserta didik yang bisa merugikan

paserta didik lainnya. Hal ini bermapfaat agar tercipta iklim belajar yang baik di

kelas, dalam pembelajarz Islam guru telah mampu

mengetahui latar B sehingga semua peserta
didik mendap i aktif dalam poses
pembelajaran.
c. Pengem

Penge si pedagogik yang

dimiliki oleh S a'Seorang guru harus

mampu menganalisis potensi peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang
mendukung.** Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru telah mampu
menyusun RPP dan silabus sudah terlaksana dengan baik, materi yang diajarkan
juga telah sesuai sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun tetap
peningkatan kualitas guru harus terus diperhatikan baik dari guru itu sendiri dan

sekolah.

4 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, 77.
4 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 166.
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d.  Perencanaan pembelajaran

Perencanaan pembelajaran yang telah disusun oleh guru pendidikan agama
Islam di SMAN 2 Palopo mata pelajaran pendidikan agam Islam telah berjalan
seperti yang telah direncanakan. Pandangan Jejen Musfah menegaskan bahwa

guru yang layak akan melatih individu kelasnya untuk mengikuti tehknik mulai

dari hari pertama masuk ikirkan apa yang harus dilakukan

dan bagaimana me encanaan pembelajaran

dengan kebut pembelajaran lebih

variatif dan lajaran yang telah
dibuat belum faktor yang kurang
mendukung.

e.
dengan perencanaan yang
telah dibuat sehingga prose dapat maksimal, hasil wawancara
menunjukkan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Palopo sudah
melaksanakan pebelajaran sesuai rencana, bila ada kendala diluar rencana maka
guru telah mampu mengatasi sesuai dengan kepribadian guru masing-masing,
ditegaskan oleh Abdul Majid dalam bukunya belajar dan pembelajaran agama

Islam bahwa pelaksanaan suatu pembelajaran adalah puncak dalam suatu gerakan

belajar, untuk itu harus yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam

45 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, 40.



57

pembelajaran adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup, sehingga
rencana yang telah disusun berjalan.*®
f.  Penggunaan media pembelajaran

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembelajaran dimaksudkan
untuk memudahkan atau mengefektifkan kegiatan pembelajaran. Jamil
Suprihatiningrum menegaskan bahwa guru dalam hal ini dituntut untuk memiliki

kemampuan menggunakan dan me siapkan materi pembelajaran dalam suatu

Palopo dala i kesamaan yaitu
menggunakan : i anya variasi  saat
menyampaik i j ini apnya fasilitas yang
diberikan sek ntuk menyediakan
fasilitas tersel lan aplikasi merdeka
belajar untuk guru.
g. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa besar tingkat keberhasilan dari proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran pendidikan agama

Islam bahwa guru telah melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran, evaluasi

dilakukan diakhir pembelajaran, adanya evaluasi pada akhir pembelajaran ini

6 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung, PT Remaja Rosda
Karya, Tahun 2014), 122-123.

47 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kerja, Kualifikasi dan Kompetensi
Guru, (Jogjakarta: ar-ruzz media, 2014), 102.
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dimaksudkan untuk memperolenh gambaran tentang kemampuan yang dicapai
peserta didik setelah berakhirnya proses penyampaian materi pelajaran.
Ditegaskan juga oleh Jejen Musfah bahwa guru memeriksa tugas yang diberikan
sebagai kritik, tanpa kritik guru tidak akan menyadari berapa banyak petunjuk
pembelajaran yang dapat dicapai dan setelah diperbaiki dikembalikan ke peserta
didik, karena peserta didik akan melihat dimana letak kesalahan dan mana yang

benar.*®

h.  Pengembangan pote

Dari hasi da , gembangkan potensi
peserta didik geri 2 Palopo telah
dilakukan, up ikan minat mereka
terus diduku aryati menegaskan

bahwa untuk kinya harus adanya

kerja sama Suai kapasitas yang
sebenarnya.*® Guru b ampil bukan hanya dalam
kelas namun diluar sekola 3 pu mengembangkan potensi yang
dimiliki.

2.  Kendala guru pendidikan agama Islam dalam mengimplementasikan
kompetensi pedagogik terhadap proses pembelajaran pendidikan agama

Islam (PALI).

48 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik, 37.

.4 Saryati, “Upaya Peningkatan Kompetensi Paedagogik Guru Sekolah Dasar”, Journal
Pendidikan 2, No. 1, (2014), 676-831.
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Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan,
yang menjadi kendala dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik yaitu
pada saat pelaksanaan proses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan dari
beberapa indikator masih ada beberap indikator yang perlu untuk ditingkatkan.
Peneliti dapatkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran oleh guru pendidikan
agama Islam masih ditemukan peserta didik yang kurang disiplin dalam mengikuti

pelajaran, itu dikarenakan kurang tegasnya seorang guru. Oleh sebab itu, perlu

adanya sikat tegas oleh gu peserta didik yang kurang disiplin

sehingga peserta membuat peserta didik
merasa diper 3 s peneliti dapatkan
masih kurang iasi i in, sehingga hanya
ada satu med roses penyampaian
pembelajaran

Selanj : yédiakan sarana media
pembelajaran untuk p 3 S 3 ung untuk guru pendidikan
agama Islam dalam menyampe pembelajaran di kelas. Keterbatasan
yang disiapkan oleh sekolah dalam menunjang proses pembelajaran tentu akan
sedikit menghambat kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
yang maksimal untuk peserta didik.

Namun dalam hambatan tersebut guru pendidikan agama Islam sebagai
orang yang paling berpengaruh dan memiliki peran besar terhadap keberhasilan

peserta didik tentu harus memiliki sebuah solusi terhadap kendala tersebut dan

yang lebih utama tetap berusaha mengembangkan kompetensi yang dimiliki. Guru
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dengan kepribadian masing-masing harus mampu membawa peserta didik untuk
memiliki kesadaran dalam mengikuti proses pembelajaran, namun guru tetap
harus memperhatikan cara mereka dalam memahamkan peserta didik agar tidak

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan dalam
skripsi ini mengenai implementasi kompetensi pedagogik guru pendidikan agama

Islam dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2

proses pembe eri 2 Palopo telah

berjalan deng m tidak keluar dari
pengetahuan pus, telah mampu
mengelola p gkat pembelajaran
terlebih dahul a didik, melakukan
evaluasi diakF “memberikan tugas
mandiri, tes tulis, esai dan se aan, dan mengarahkan peserta didik
untuk mengikuti ekskul yang sesua minat mereka.

2. Adapun kandala dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik
menjadi masalah ketika tidak adanya kerja sama yang terbangun antara guru dan
pihak sekolah. Itu dikarenakan, masih ditemukan dari peserta didik yang tidak
disiplin saat mengikuti proses pembelajaran yang mengganggu peserta didik yang
lain, maka perlu untuk guru dan sekolah lebih meningkatkan kembali pengawasan
dan peraturan-peraturan yang menghalangi peserta didik untuk tidak berbuat

semaunya baik di kelas maupun diluar kelas, penggunaan media teknologi kepala

61
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sekolah harus terus mengadakan pelatihan-pelatihan mengenai penggunaan media
Kompetensi pedagogik guru harus didukung dengan ketersediaan fasilitas belajar
baik untuk guru terlebih kepada peserta didik. Kendala-kendala ini bisa
menghambat guru dalam mengimplementasikan kompetensi pedagogik yang

dimiliki dan menghambat proses pembelajaran yang telah dirancang.

B. Saran

Berdasarkan hasil kegiata# ian yang dilakukan di SMA Negeri 2

Palopo maka peneliti | implementasi kompetensi
pedagogik gu elajaran pendidikan
agama Islam ¢ Negeri 2 Palopg
1.  Untuk endidi g am: atkan bahwa guru
pendidikan ag agogik, saat proses
pembelajaran ah berjalan dengan
dengan peserta didik
2. Untuk kepala sekolah: kema seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran tentu harus didukung dengan fasilitas yang ada, maka dari itu
sekolah harus berusaha mempersipkan hal tersebut. Peneliti melihat di SMA
Negeri 2 Palopo sudah hampir maksimal dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang harmonis.

3. Untuk peserta didik: saat belajar penggunaan HP untuk hal-hal diluar

pembelajaran jangan ada lagi, kedisiplinan untuk mengikuti pembelajaran harus
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ditingkatkan, dan harus semangat dalam belajar terlebih dalam pelajaran agama
Islam.

Peneliti yang hanya manusia biasa mengucapkan terima kasih karena telah
diberkan izin dan diterima dengan baik ketika melakukan penelitian sebagai tugas
akhir dan meminta maaf jika dalam kegiatan penelitian, peneliti melakukan
kesalahan atau kekhilafan. Saya berharap SMA Negeri 2 Palopo menjadi contoh

sekolah-sekolah yang ada di Palopo_sebagai sekolah yang ilmu agama dan ilmu

umumnya terdepan.
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Keadaan Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 2 Palopo

No Sarana dan Prasarana Jumlah unit Keterangan
1 | Koperasi Siswa 1 Baik
2 | Laboratorium Biologi 1 Baik
3 | Laboratorium Fisika 1 Baik
4 | Laboratorium Kimia 1 Baik
5 | Lapangan Basket 1 Baik
6 | Lapangan Takraw 1 Baik
7 | Lapangan Tennes 1 Baik
8 | Lapangan Upacara 1 Baik
9 Lapangan Volly 2 Baik
10 | Ruang Lab. Kompute 2 Baik
11 | Ruang Aula Baik
12 Baik
13 Baik
14 Rusak Ringan
15 Baik
16 Baik
17 Baik
18 Baik
19 Baik
20 Baik
21 Baik
22 Baik
23 | Ruang Tata Usa Baik
24 | Ruang UKS 1 Baik
25 | Ruang Kelas 28 Baik
Ruang Wakil Kepala .
26 Sekolah 1 Baik
27 | WC Siswa Laki-Laki Baik
28 | WC Siswa Perempuan Baik




Keadaan Guru dan Pegawai di SMA Negeri 2 Palopo

No. Nama/NIP Pangkat/Golongan | Mata Pelajaran
1. | Hj. Kamlah, S.Pd., M.Pd PEMBINA TK. Fisika
19690912 199203 2 014 I,IV/b
5 Julianti, S.Pd PEMBINA TK. Biologi
" 119640707 198812 2 002 I,IV/b g
3 Dra.Asylailah.A.M, M.Pd PEMBINA TK. Ekonomi/P kewira
" 119651231 199003 2 053 I,IV/b '
4 Dra. Darmawati, M.Kes PEMBINA TK. Biolodi
" 119671227 199403 2 007 I,IV/b g
5 Dra. Hj. Suherah Salam PEMBINA TK. Fisika
" 119670502 199602 2 002 I,IV/b
5 Yulius Massangka, S.Pd PEMBINA TK. Matematika
" 119660612 199103 146 V//b
7 Drs. Syamsudd PPKN
8. Matematika
9. Matematika
10. Penjas
11. B.Indonesia
12. Matematika
13. Ekonomi
Drs. Kalhim J .
14| 10651231 199103 1 IV/b B.Inggris
15 Rizal Tandi Malik, S.Pd PEMBINA TK. Penias
" | 19761016 200502 1 003 I,IV/b l
Drs. Ismail Taje . .
16. 19650307 199001 1 002 PEMBINA, IV/a Sosiologi
Nurbayani, S.S .
17. 19750829 200502 2 002 PEMBINA, IV/a B.Indonesia
Suhermiati, S.Pd .
18. 19810126 200502 2 004 PEMBINA, IV/a Matematika
Dra. Hasnah
191 19650725 200604 2 007 PEMBINA, 1V/a PPKn
Masyanah, SS .
20. 19730420 200604 2 021 PEMBINA, IV/a B.Inggris
Irawati Abdullah, S.Pd .
21. 19730428 200701 2 012 PEMBINA,IV/a Sejarah
22. | Nurdiana Amnur, S.Pd PENATA TK. I, Penjas




19740811 200502 2 003 Ii/d
Drs. Sangga PENATA TK. I, .
23. | 19640818 200701 1 017 1I/d Sejarah
Mukmin Lonja, S.Ag.,
23. | M.Pd PENAI-:-I%TK' , PAIS
19720705 200701 1 044
o5 Murni Makmur, SE PENATA TK. I, Ekonomi/P.
" 119770722 200804 2 001 i/d Kewira
26 Asri Zukaidah, S.Kom PENATA TK. I, TIK
" 119840730 200804 2 003 i/d
,7 | Dortje Ruphina, S.Pd PENATA TK. I, B Inqaris
© | 19690528 200801 2 009 1I/d 99
28 Jumriana, S.Kom., M.Pd PENATA TK. I, TIK
" 119770708 200902 2 002 Ii/d
Yeli Sabet Selpi A,
29. 19791111 20 B.Jepang
30. S.Budaya
PENATA Tt .
31. Hi/d Geografi
32. Biologi/P.Kewira
33. B.Inggris
34. Kimia
35. | Nurjannah,S.P¢ B.Inggris
19700603 20070
Rival, S.Pd = )
36. | 19870414 201101 1 015 ENATA, lilic Penjas
Rahmawati, S.Pd ..
37. 19860922 201001 2 025 PENATA, lll/c Kimia
38 Syahruh, S.Pd Penata Muda BK
" 119850610 201101 1 015 Tk.1,111/b
39 Mainur, SE Penata Muda Tk.I, Ekonomi
" 119740720 201411 2 001 /b
40 Maryam, S.Pd Penata Muda Tk.I, B.Indonesia
" 119790420 201411 2 001 /b '
Patmawati Kadri, S.Ag
41. 19750927 201411 2 001 Penata Muda, Ill/a PAIS
Erwin Ade Pratama, S.Pd
42. 19891125 201903 1 013 Penata Muda, Ill/a BK
43. | Abdul Hasim, S.Pd Penata Muda, Ill/a BK




19920209 201903 1 014

44, | Darmawaty, S.Pd GTT Matematika
45. | Muh. Agus Ramlan, S.Pd GTT Sejarah/Luwu
Wa Ode Widya Wiraswati i
46. Ali, S.Pd GTT Sejarah/Luwu
47. | Hendra Tarindje, S.Pd GTT BK
Adi Anugera .
48. Putrasyam,S.Pd., M.Pd GTT B.Indonesia
49. | Nuriyati, S.Pd GTT Fisika
50. | Indri Gayatri, S.Pd GTT Fisika
51. | Hasbar, S.Pd GTT PAIS
52. | Inggriani Saputri, S.Pd GTT Kimia
53 Isradil Mustamin, S.Pd GTT Matematika
M.Pd
54. | Kurniawan Ka Penjas
55. B.Daerah
56. Sosiologi
57. S.Budaya
58. B.Jepang
59. PAK
60. PAIS
Palopo
No. Jabatan
1. Kepala Tata Usaha
2 Irma Agtiani, S.AN enata Muda Tk, A d-rl;?ig?sgterlasi
' 19730825 200701 2 009 /b
Sekolah
3 Abdul Rasid Barubu Pengatur Muda, Kepe };\?\?;?n Tata
© | 19660913 201409 1 002 /b Peg
Usaha
Tenaga
4. Rosmala PTT Administrasi
Sekolah
. . Tenaga
5. f/llglr:ZUEr”g g/ldarlndah PTT Administrasi
s Sekolah
Tenaga
6. Santy Herman, S.AN PTT Administrasi

Sekolah




Tenaga

7. Rika Handayani, S.AN PTT Administrasi
Sekolah
: . Pengadminitrasi
8. Fitrawati Ilham, SE PTT Perpustakaan
9 Zuryat Rachmatullah PTT Tenaga
' Chalid, S.H Laboratorium
10. Bahrun Nur PTT Petugas Keamanan
11. | Acong PTT Petugas Keamanan
12. Darlis PTT Pramu Kebersihan
13. | Napang PTT Pramu Kebersihan

Keadaan Peserta Didi b di SMA Negeri 2 Palopo

Total

326

308

292

926




Istilah :

G1 : Guru Pendidikan Agama Islam (Pak Hasbar)
G2 : Guru Pendidikan Agama Islam (Pak Supri)
G3 : Guru Pendidikan Agama Islam (Pak Mukmin)
KS1 : Kepala Sekolah (Ibu Kamlah)

PD1 : Peserta Didik (Muh. Adityha Fajri)

PD2 : Peserta Didik (Muh. Aslam Santoso)

PD3 : Peserta Didik (Halif Ahmad. W)

Hasil Wawancara

Nama : Hasbar, S.Pd.
NIP -
Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam
Pertanyaan Jawaban
1. Apa landasan utama |1. Alhamdulilla ahaman saya terhadap landasan kependidikan itu
yang digunakan dalam sudah a ikian akan terus saya tingkatkan, saya juga alumni

merancang  kegiatan
pembelajaran ?
Bagaimana cara Bap
dalam memah
karakteristik set
peserta didik ?
Terkait den
pengembangan
kurikulum bagaim
cara Bapak dal
memahaminya ?
Apa vyang Ba
lakukan dal
merancang
pembelajaran yang
efektif dan efisien ?
Dalam  pelaksanaan
pembelajaran metode
atau strategi apa yang
Bapak gunakan ?

Saat proses
pembelajaran
berlangsung media
pembelajaran  seperti
apa yang Bapak biasa
gunakan ?

Bagaimana bentuk
evaluasi hasil belajar
yang Bapak terapkan ?

Apa yang Bapak
lakukan dalam
mengembangkan

berbagai potensi yang

3. MenurutPak

ikan agama Islam, dan di SMA 2 kami tidak
I yaitu Pendidikan agama Islam.

akter yang berbeda-beda, karakter
ngsung paham ketika ditanyak,
tika berkali-kali ditanyak baru
sekali tidak paham, dan ternyata
kolah ini. Kalua kita mau ambil
ya rasa tidak bisa, karena kalua
kita mengamati gerak geriknya,
a dia merespon ketika ditanyak,
a inilah karakter siswa yang
engetahui karakter siswa maka

ang kedua nanti ada yang
paham, dan yang ketiga ada ya
ketiga karaktér itu,saya dapatk
karaktergSiswa itu-secara kesel
kita memahami karakter siswa
tingkah lakunya, caradia berbi
ituakan teghi enganmsen
Sesungguhn kalua kita

pandai-pan ru mendekati se personal, apalagi sekarang kita
tidak“boleh an'kekerasan'tapi hukumannya itu berupa hukuman
yang,mendi ya karaktersiswa ini merasa dihargai.

ar di'SMA 2 Negeri Palopo saat ini khususnya di kelas
X sudah menggunakan kurikulum merdeka, dimana proses pembelajaran
itu berfokus kepada peserta didik, jadi guru tidak terlalu banyak ngomong
jadi fokusnya ke peserta didik. Materi atau permasalahan-permasalahan
yang diberikan itu relevan dirancang sesuai konteks dan lingkungan luar
mereka sehingga peserta didik itu betul-betul memahami materi yang
diberikan.

4. Perencanaan pembelajaran harus dibuat oleh guru sebelum mengajar.

Itulah pedoman guru agar pembelajaran di kelas terarah, tidak ngawur
kesana kemari. Juga fungsinya agar pembelajaran lebih variatif, tidak
monoton untuk siswa. Kalau tidak ada RPP maka pembelajaran tidak
maksimal karena kurang terarah langkahnya, jadi perencanaan
pembelajaran sangat penting.

5. Sebelum melakukan proses pembelajaran itu kami mengadakan literasi

terlebih dahulu, literasi disini adalah literasi membaca al-Qur’an, setelah
itu saya selaku guru pendidikan agama Islam di kelas X itu memberikan
apersepsi mengingatkan kembali atau mempertanyakan kembali materi
yang dipelajai pekan lalu, setelah beberapa siswa merespon barulah saya




dimiliki peserta didik ? membicarakan materi yang akan dipelajai pada hari ini. Metode yang
saya gunakan yaitu pro kontra ada tim penilai ada yang bersiskusi ada
yang jadi pro terhadap pemateri ada yang kontra terhadap pemateri, itu
metode yang saya pakai tapi tidak setiap saat metode itu baru 2x saya
gunakan. Metode yang kedua sistem tanyak jawab, guru bertanyak siswa
menjawab atau sebaliknya siswa bertanyak guru menjawab, kemudian
biasa saya berikan sebuah cerita untuk menganalisa apa hikmah atau
pokok pentingnya.

6. Media pembelajaran yang saya gunakan itu leptop terkadang saya
menggunakan LCD namun karena LCD di sini masih sangat terbatas, jadi
kalau lagi kosong saya pakai karena materi sudah saya siapkan dengan
powar poin.

7. Mengenai evaluasi pembelajaran, setiap selesai satu bab itu saya berikan
tugas jadi selama Juli sampai November itu ada 6 bab jadi otomatis ada 6
tugas yang dlberlkan nanti dikumpul secara keseluruhan nanti dinilai

diakhir pembe aran di bab 6, kemuadian evaluasi yang kedua itu ketika

ekolah prosesnya itu dalam bentuk pilihan ganda.
mengarahkan siswa untuk mengembangkan
gikuti ekskul yang disediakan sekolah,

e ekskul rohis.

yak kendala selama
siswa kebanyakan main HP
game, yang kedua sering kelu
kompetensi pedagof warung, yang'ketiga belum we
? bahkan @dal bawa kesruangan,
2. Bagaimana g banyak Siswa yang bolos bolos
mengatasi kenda gurunya atau dia tidak suka pela
kendala yang dihad Carasyang p
dalam  pembelaja rdangan itu
PAI? dekati dudu

gjaran, kendala yang pertama itu
etahuan main HP ternyata main
buang air kecil ternyata lari ke
rahat sudah pergi beli makanan
ian sering bolos banyak siswa
karena mungkin dia tidak suka
a.

gan siswa, jadi kalau saya dalam
3 an di mejanya itu saya langsung
a di mejanya certascerita tinggal dimana, bagaimana
keseharian , itu'yang saya lakukan, kemudian yang kedua ketika
tiba, waktu aya tidakepernah tinggalkan ruangan sebelum siswa
keluar, wmak a saya kasih duluan siswa baru saya mengikut
dibelakangnya, karéna kapan saya didepan siswa hilang, itu yang saya
lakukan untuk'bisa membuat siswa nyaman belajar

1. Kendala apa 3
dihadapi Bapak dal
mengembangkan

Hasil Wawancara

Nama : Supri, S.Pd.

NIP -

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Pertanyaan Jawaban

1. Apa landasan utama |1. Dalam memenuhi standar kualitas guru tentunya harus mengikuti
yang digunakan pelatinan salah satunya adalah MGMP (Musyawarag Guru Mata
dalam merancang Pelajaran), guna untuk mengembangkan potensi guru Pendidikan agama
kegiatan Islam.
pembelajaran ?

2. Bagaimana cara | 2. Pendekatan kepada peserta didik itu harus kita tahu karakter peserta didik
Bapak dalam walaupun secara umum tidak bisa, tapi ada memang hal-hal yang bisa




. Terkait

. Saat

memahami
karakteristik
peserta didik ?

setiap

dengan
pengembangan
kurikulum bagaimana
cara Bapak dalam
memahaminya ?

. Apa vyang Bapak
lakukan dalam
merancang
pembelajaran  yang

efektif dan efisien ?
Dalam  pelaksanaan
pembelajaran metode
atau strategi apa yang
Bapak gunakan ?
proses
pembelajaran
berlangsung
pembelajaran
apa yang Bapak bi
gunakan ?
Bagaimana ben
evaluasi hasil bel
yang Bapak terap
?

medi

: Apa

yang Ba
lakukan dal
mengembangkan

berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik
?

dilakukan salah satunya mendekati secara pribadi. Disini guru mapel
bekerja sama dengan guru BP atau BK untuk mencari tahu dan di SMA 2
itu lengkap dan selalu di monitoring.

. Pengenbangan kurikulum ini guru dituntut mampu menyusun RPP sesuai

dengan silabus dalam kurikulum sekolah. Sebelum saya mengajar saya
sudah menyiapkan RPP yang telah saya susun sebelumnya agar proses
pembelajaran di kelas berjalan dengan efektif dan sesuai dengan apa
sudah dirancang.

. Perencanaan pembelajaran itu penting sekali bagi guru sebelum memulai

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat memudahkan dalam
proses pelaksanaan pembelajaran. Karena kita jadi bisa mempersiapkan
strategi saat mengajar dan tujuan pembelajaran kita lebih jelas.

. Sebelum pembelajaran dimulai terlebih dulu saya mengajak siswa untuk

2

an, setelah itu menyajikan materi dan diakhir
ikan penguatan kepada siswa.

media yang biasa saya gunakan itu leptop,
dari itu sangat penting buat kami guru
edia pembelajaran.

kan evaluasi apakah siswa sudah
an dan tanyak jawab, tidak luput

u sikap atau prilaku siswa baik

pembelajaran sa
am atau tidak dalam ben
juga menjadi pahan evaluasi s
dalam kelas maupun di luar kela
Selain belajar, pengambangan p
penting Saya memberikan saran
susuai dengan minat'mereka

serta didik juga menjadi hal yang
swa untuk masuk di ekskul yang

. Kendala apa yang
dihadapi Bapak dalam
mengembangkan
kompetensi
pedagogik ?

. Bagaimana guru
mengatasi  kendala-
kendala yang dihadapi
dalam  pembelajaran
PAI ?

. Tentu dalam proses pembelajaran itu tidak dipungkiri akan ada kendala

yang ditemukan masih ada siswa yang kurang memperhatikan, bermain
dengan teman sebangkunya, keluar masuk kelas dan itu tidak jarang saya
jumpai dalam kelas, maka pandai-pandailah guru dalam mengatasi hal
tersebut.

. Menurut beliau, persoalan ini masih bisa diatasi dengan upaya memberikan

pengertian dengan bahasa yang halus tetapi tetap dengan sikap yang tegas,
agar peserta didik bisa tersentuh dan cenderung akan melaksanakan
pembelajaran secara efektif. Kemudian saya sering memberikan game,
game disini yang sering saya berikan itu adalah sebuah sebab akibat,
misalnya sebab akibat yang saya berikan itu kalau begini apa yang terjadi
biasa mereka akan berlomba-lomba menjawab, yang tadinya rebut karena
masalah pribadinya nah sekarang ribut karena berlomba-lomba untuk
menjawab.




Hasil Wawancara

Nama : Mukmin Lonja, S.Ag., MM.Pd.

NIP -

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Pertanyaan Jawaban

1. Apa landasan utama (1. Kami sebagai pengajar bertugas membina perkembangan siswa baik dalam
yang digunakan | segi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Oleh sebab itu, kami sebagai
dalam merancang | pendidik diharuskan untuk bisa memahami landasan teori mengajar dalam
kegiatan dunia Pendidikan. Di SMA 2 guru dianjurkan untuk mengikuti setiap
pembelajaran ? pelatiahan seperti work shop termasuk juga dari IAIN Palopo undangan

2. Bagaimana cara | untuk mengikuti seminar guna untuk mengembangkan potensi guru
Bapak dalam | Pendidikan agama Islam.
memahami 2. Menurut beliau karakter peserta didik berbeda-beda, namun walaupun
karakteristik ~ setiap | demikian selalu berusaha untuk tidak membeda-bedakan mereka dalam hal
peserta didik ? pemberian fasi j

3. Terkait dengan 3. ai antara tujuan, isi dan proses pembelajaran
pengembangan iswa, karena pendidikan tidak hanya
kurikulum bagaimana masa sekarang tapi jauh untuk masa
cara Bapak dal laksanaan kurikulum itu mudah
memahaminya ? anakan dan tidak me I sebagai guru apalagi kepada

4. Apa yang eserta didik.
lakukan ebelum masuk . kelas tentu guru menyiapkan rancangan
merancang embelajaran’ yang kami sesuaik n kebutuhan siswa supaya proses

pembelajaran .
efektif dan efisien ?
Dalam  pelaksan
pembelajaran met
atau strategi apa y
Bapak gunakan ?

Saat proses
pembelajaran

berlangsung  media
pembelajaran  seperti

apa yang Bapak biasa
gunakan ?

Bagaimana bentuk
evaluasi hasil belajar
yang Bapak terapkan
?

Apa yang Bapak
lakukan dalam
mengembangkan

berbagai potensi yang
dimiliki peserta didik
?

6. Proses mpem

embelajaran menjadi efektif.
emulai® pembelajaran wmdenga
enjelaskan materi dan membe

ma-sama membaca al-Qur’an,
ntoh, memotivasi siswa terkait
atérl  yang kan. seswai n kehidupan sehari-hari dan
memberikan tan siswa untu nya kalau belum paham.

saat’” Ini sangat” dimudahkan dengan kemajuan
in canggihy saya mengajar di kelas XII pada saat ini
prosesmpemb N itus'menggunakan aplikasi smart school yang
ditetapkan oleh DinassProvensi Sulawasi Selatan semua materi itu lengkap
mereka hanya'menonton jadi saya hanya mendampingi.

teknologiya

7. Sudah menjadi Kewajiban bagi guru termasuk saya untuk melaksanakan

evaluasi dalam kegiatan pembelajaran, dengan cara tes tulis, agar
mengetahui perhatian dan penguasaan terhadap materi yang telah
diberikan.

8. Dalam mengembangkan potensi peserta didik itu saya selalu membiarkan

mereka mengembangkan minat yang sesuai dengan potensinya, tugas kita
sebagai guru me ngawasi, mendukung dan memfasilitasi minat siswa.

Kendala apa yang
dihadapi Bapak dalam
mengembangkan

Proses pembelajaran yang efektif tentu harus didukung dengan seluruh
komponen yang ada baik itu sarana prasarana, lingkungan sekolah, kondisi
siswa, hubungan guru dengan guru yang lain, saya di kelas XII IPS |




kompetensi

pedagogik ?
2. Bagaimana guru
mengatasi  kendala-

kendala yang dihadapi
dalam pembelajaran
PAI ?

khususnya yang saat ini di SMA Negeri 2 Palopo siswa mengikuti program
dari Dinas Provensi SulSel yaitu kurikulum smart school yang aplikasinya
itu berisikan video mengajar guru-guru dari luar menjelaskan secara live
streaming dan bisa diputar ulang, kendalanya kita disini masih kurangnya
layar dalam kelas, ada 9 kelas namun baru 6 kelas yang menggunakan.

Hasil Wawancara

Nama : Hj. Kamlah, S.Pd., M.Pd.
NIP -
Jabatan : Kepala Sekolah
Pertanyaan Jawaban
1. Adakah kerja sama guru [1. Jelas a na namanya kepala sekolah itu harus ada yang
atau antara guru dan i der, jadi tentu harus mejalin hubungan baik.
kepala sekolah  dalam sini PAI ada 4, rata-rata mereka kan sudah

proses pembelajaran PAI
Bagaimana
pembelajaran PAI
Ibu amati
pembelajaran berl
?
Pembinaan  seper
yang Ibu I
khususnya kepad
PAI dalam
pembelajaran ?
Strategi  dan etode
seperti apa yang kerap di
terapkan guru PAI dalam
proses pembelajaran PAI ?
. Apakah pemanfaatan
media pembelajaran sudah
diterapkan guru PAI dalam
proses pembelajaran ?
. Kerja sama seperti apa
yang lbu dan guru PAI

lakukan dalam
mengembangkan  setiap
potensi  yang  dimilki

peserta didik ?

4. Kita punyak 4 guruspendidi

PNS alumni IAIN sendiri dan sudah
ti termasuk a

ereka itukan masih

sering biasa mereka diun

dari 1AINPalopo biasa ada

sebagainya, jadi.selaku kep

bagilmereka untuk bagaima

departemen Negara jadi sering-
acara workshop, termasuk juga
an untuk mengikuti seminar dan
h tentu memberikan kesempatan
gkatkan kompetensinya.

a Islam di SMA 2, selaku kepala
a namanya supervise jadi guru-
monitoringnya, termasuk mi
gkat ajarnya sudah siap, metode
itu tercantum dalam instrument

sekolah tentu selalu mema

yakira sudah baik, khsusnya di kelas XII itu mereka
menggunakan aplikasi smart school yang materinya itu berdasarkan
kurikulumsmart school yang ditetapkan oleh Dinas Provensi SulSel,
semua lengkap bisa live striaming atau mau diputar ulang. Untuk
kelas X1 dan X itu masih belum memakai itu tetapi tapi lain juga
metodenya bisa melalui modul ajar atau leptop. Ada juga aplikasi
khusus untuk guru yaitu merdeka mengajar

Terkait dengan pengembangan potensi siswa sekolah memfasilitasi
hal tersebut baik itu ekskul olahraga ataupun keagamaan, bahkan
kebijakan saya bagaimana bisa literasi al-Qur’an itu bisa dijadikan
sebagai ekskul wajib bukan hanya sekedar intra kurikuler.

6. Terkait dengan pengembangan potensi siswa sekolah memfasilitasi

hal tersebut baik itu ekskul olahraga ataupun keagamaan, bahkan
kebijakan saya bagaimana bisa literasi al-Qur’an itu bisa dijadikan
sebagai ekskul wajib bukan hanya sekedar intra kurikuler.




Hasil Wawancara

Nama : Muh. Adityha Fajri
NIP -
Jabatan : Peserta Didik
Pertanyaan Jawaban
. Menurut adik-adik bagaimana proses (1. Pak Hasbar sudah baik dalam menyampaikan

penyampaian pembelajaran oleh guru
PAI ?

. Apakah guru PAI sudah cukup baik
dalam berkomunikasi dengan setiap
peserta didik ?

. Pada saat pembelajaran berlangsung
apakah guru PAI sudah maksimal
dalam menggunakan medi
pembelajaran ?

. Bagaimana cara guru
memberikan penilai
didik ?

. Bagaimana bentu
setiap potensi yan
didik ?

N

. Sangat menduk

pembelajaran, iya kami mengaji terlebih dahulu baru mulai
belajar

Pak Hasbar itu orangnya lucu baik di kelas maupun luar
kelas, kalua ada siswa yang kurang merespon pas belajar
Pak Hasbar datang ke mejanya bicara-bicara sehingga
siswa merasa senang.

Hasbar sudah baik dalam mengajar dia tidak hanya
ja, kami biasa pakai HP untuk belajar karena
irim ke HP masing-masing.

emberikan penilaian kepada kami itu
a-bedakan, dan Pak Hasbar lebih
un.

an menemani kami untuk belajar
n sekolah juga ikut mendukung

selagi baik untuk

Hasil Wawancara

Nama : Muh.
NIP -
Jabatan . Peserta Didik

Pertanyaan

Jawaban

. Menurut adik-adik bagaimana proses
penyampaian pembelajaran oleh guru PAI
?

. Apakah guru PAI sudah cukup baik
dalam berkomunikasi dengan setiap
peserta didik ?

. Pada saat pembelajaran berlangsung
apakah guru PAI sudah maksimal dalam
menggunakan media pembelajaran ?

. Bagaimana cara guru PAI dalam
memberikan penilaian terhadap peserta
didik ?

. Bagaimana bentuk pengembangan setiap
potensi yang dimiliki peserta didik ?

! Pada saat belajar Pak Supri menggunakan bahasa yang
mudah kami mengerti, dia juga sering bercanda jadi
kami tidak bosan saat belajar.

2. Dia mengatakan Pak Supri itu orangnya baik apalagi dia
masih muda belum menikah jadi kami suka bercanda
baik di kelas maupun diluar jadi kami merasa dekat.

3. Pak Supri pada saat mengajar itu kadang menggunakan
leptop yang langsung disambung ke LCD, jadi kami
tidak bosan.

4. Setiap akhir pembelajaran Pak Supri biasa memberikan

pertanyaan kepada kami terkait materi yang sedang

dipelajari, kami berlomba-lomba menjawab.

Kami tidak dilarang untuk ikut ekskul manapun

malahan kami di biarkan untuk memilih apa yang kami

o

sukai.




Hasil Wawancara

Nama : Halif Ahmad. W
NIP -
Jabatan : Peserta Didik
Pertanyaan Jawaban

. Menurut adik-adik bagaimana proses
penyampaian pembelajaran oleh guru PAI ?

. Apakah guru PAI sudah cukup baik dalam
berkomunikasi dengan setiap peserta didik
?

. Pada saat pembelajaran berlangsung
apakah guru PAI sudah maksimal dalam
menggunakan media pembelajaran ?

. Bagaimana cara guru PAIl _g
memberikan penilaian terhag
didik ?

. Bagaimana bentuk pe
potensi yang dimilik

1. Kalau penyampaian pembelajaran Pak Mukmin itu
setiap kata yang dia keluarkan memiliki makna
tersendiri dan memberikan motivasi untuk siswa buat
berkembang jadi kalau dalam pembelajaran itu tidak
ada namanya bosan, jadi kalau dia mengajar itu pasti
murid-murid selalu senang dan tidak kaku.

2. menurut dia Pak Mukmin itu sangat baik jadi kami
angat senang kalua Pak Mukmin masuk mengajar,
jau akrab ke semua siswa baik di kelas atau diluar.
ang biasa digunakan Pak Mukmin saat

Mukmin tidak hanya dari materi
pi juga melihat tingkah laku, cara
I.

ajaran berlangsung tidak jarang
pertanyakan apa minat kami,
i untuk mengembangkan minat

5. Saat proses




Gambaran hasil observasi

No Item yang diobservasi Gambaran item yang diobservasi

1. | Proses pembelajaran Guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 2 Palopo
merupakan alumni dari IAIN Palopo dengan jurusan pedidikan
agama Islam, saat proses pembelajaran berlangsung melihat
respon peserta didik saat guru memberi arahan sudah baik. pada
saat proses pembelajaran diawali dengan bersama-sama
membaca al-Qur’an dipimpin salah satu peserta didik.

2. | Sarana dan Prasarana Dalam proses observasi peneliti terkait dengan sarana dan
prasarana di SMA Negeri 2 Palopo sudah memenuhi memenubhi
sebagai kolah penggerak, seperti raung kelas, masjid,

pustakaan, parkiran, halaman, kantor, jalan dan

3. | Kegiatan ekskul 3, didik dalam mengikuti setiap

an pada saat kegiatan proses
masih menyempatkan untuk

4. | Media pembelaja yang disediakan oleh Dinas

aplikasi smart school yang

g diputar dalam kelas melalai

g disediakan itu masih kurang

elas yang menggunakan yaitu di kelas

5. | Peserta didik Pada saat peneliti melakukan observasi ke kelas peneliti dapati

saat proses pembelajaran masih ada peserta didik yang bermain
HP (game online), ada peserta didik yang membawa makanan

masuk kelas.




No | Aspek yang dinilai Nilai

| Isi

1 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator.
2 Kejelasan pertanyaan.

3 Kesesuaian waktu menjawab pertanyaan.

Il Bahasa

I Menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar

2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

3 Kalimat pertanyaan tidak mengandung
multi tafsir

4 Menggunakan pertanyaan

KOS

ang komunikatif

Palopo, 07-11-2022
Validator.

(Muhammad Jhsan, S.Pd., M.Pd.)



No | Aspek yang dinilai

Nilai

I Isi

I Kesesuaian pertanyaan dengan indikator.
2 Kejelasan pertanyaan.

3 Kesesuaian waktu menjawab pertanyaan.

<< N\ |=

I Bahasa

dan benar

2 Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami

3 Kalimat pertanyaan tidak mengandung
multi tafsir

4 Menggunakan pertanyaa

1 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik

ang komunikatif

NS

Penilaian Un

Palopo, 07-11-2022
Validator,

(Dr.

uhaemin, MA.)




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama D Mol Aslawe  Somtese
Kelas XlleA %

Alamat : ‘A(;.. ‘Zw‘)awal-' (o 370

menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Arjun Marassing

penelitian skripsi
uru Pendidikan
na Islam (PAI) di

akan sebagaimana



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Muk. AdIna Fayri

Kelas . x PR\ ]

Klacat - JL. Andi daeny mapfV)!
menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Arjun Marassing

NIM

penelitian skripsi
uru Pendidikan
a Islam (PAI) di

kan sebagaimana

Mok AdWEYna  F ayey



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama s Hallt Ahwod -W
Kelas S Xh- PG |
Alamat 3, voncylw'm

menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Arjun Marassing

penelitian skripsi
suru Pendidikan
ma Islam (PAI) di

akan sebagaimana

ya.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama s Kasoar
Jabatan D br. AYawme Ilane .
Alamat : 3| B -—(-N,\:

menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Arjun Marassing

penelitian skripsi
uru Pendidikan
a Islam (PAI) di

kan sebagaimana

ya.



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : S“WJ/ < -Pa.
Jabatan . Grww
Alamat . Pr lzdha\w/a{ =T

menyatakan dengan sebenarnya bahwa:

penelitian skripsi
uru Pendidikan
(PAI) di SMA

akan sebagaimana



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Narma : Mty Congpn, € 6, MM- i
Jabatan : Guro\( Sman 2 PﬁLoFo
Alamat : )L Agatis Dalaudai
menyatakan dengan sebenarnya bahwa:
Nama : Arjun Marassing

NIM

Prograg

penelitian skripsi
dul “Implementasi Kompetensi suru Pendidikan

a Islam dalam Pros mbelajaran Pendid ma Islam (PAI) di

pkan sebagaimana

ya.

NIP. l??’Z,O’]'OS' 700?5!20 44,

MuRwin Lopga- 8.6 him A



Dokumentasi Wawancara

(Wawancara dengan kepala sekolah SMA Negeri 2 Palopo)




(Wawancara dengan guru pendidikan agama Islam)




a didik di SMA







(media pembelajaran TV di kelas 1XX)




RIWAYAT HIDUP

Arjun Marassing, lahir di Seriti pada tanggal 02 Desember 1999.
Peneliti merupakan anak pertama dari 5 bersaudara dari pasangan Ayah
bernama Jumain Marassing dan Ibu bernama Suriani. Saat ini, peneliti

bertempat tinggal di Desa Seriti, Kecamatan Lamasi Timur, Kabupaten

Luwu. Pendidikan dasar diselesaikan pada tahun 2012 di Sekolah Dasar
Negeri 109 Seriti. Kemudian, di tahun yang sama menempuh pendidikan di Madrasah

Tsanawiyah (MTS) NW Maluk. Pada tahun 2015 melanjutkan pendidikan di Madrasah

Aliyah (MA) Mu’allimin NW Anjani i Madrasah Aliyah (MA) Mu’allimin

NW Anjani, peneliti melanj iminati yaitu Program Studi

Pendidikan Agama Is as Tarbiyah dan limu Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Palopo.
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